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MOTTO 
 
اَُمهُدََحأ ََزبِنْىا َكَدْنِع َّنَُغيَْبي ا َِّمإ ًاناَسِْحإ ِنْيَِدىاَىْىِابَو ُهاَِّيإ ِلاإ اوُُدبَْعت َلاأ َلُّبَر ىََضقَو 
 ُْوقَو اَمُهْزَهَْنت لاَو ٍُّفأ اَمُهَى ُْوَقت َلاف اَمُهلاِم َْوأ( اًميِزَم لاَْىق اَمَُهى٣٢  
( اًزيِغَص ِينَايَّبَر اَمَم اَُمهْمَحْرا ِّبَر ُْوقَو ِةَمْح َّزىا َنِم ِّه ُّذىا َحَانَج اَُمهَى ِْضفْخاَو٣٢  
 
“ Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu-bapak. Jika salah seorang diantara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu,maka 
sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan 
janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya 
perkataan yang baik. Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh 
kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku. Sayangilah keduanya 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil””. 
(Q.S Al-Isra‟ 23-24) 
 
 
 
 
 
  
ABSTRAK 
 
Rahmah Nur Shalihah (13.12.2.1.015). Bimbingan Rohani Islam Melalui Dzikir 
Dalam Meningkatkan Kesehatan Mental Lansia di Panti Wredha Dharma 
Bakti Surakarta. Skripsi: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Agustus 2017. 
Lanjut usia merupakan tahap akhir perkembangan manusia. Pada masa 
lanjut usia seseorang akan mengalami kemunduran baik fisik maupun psikis, yang 
akhirnya menjadikan seseorang yang mengalami lanjut usia bergantung pada 
keadaan sekitar. Banyak permasalaan yang dihadapi para lansia salah satunya 
adalah masalah kesehatan mental. Panti Wredha merupakan panti atau tempat 
penampungan bagi lansia yang, Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta merupakan 
panti wredha atau panti jompo bagi lansia yang tidak mampu dan lansia yang 
terlantar. Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta memiliki beberapa layanan dan 
pembinaan bagi para lansia, salah satunya adalah bimbingan rohani islam dengan 
metode dzikir. Maka dari itu penulis ingin mengkaji bagaimana proses bimbingan 
rohani islam melalui dzikir dalam meningkatkan kesehatan mental lansia. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang mana peneliti ingin 
mendeskripsikan dan menjelaskan hasil temuan yang terdapat di tempat 
penelitian. Subjek dari penelitian ini adalah pembimbing rohani islam dan para 
lansia yang tinggal di panti. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan metode trianggulasi 
sumber dan analisis data menggunakan analisis kualitatif. 
Hasil dari bimbingan rohani islam melalui dzikir, para lansia lebih tenang 
jiwa atau rohaninya, lebih bersabar dan bertawakal dengan keadaan sekarang serta 
lansia lebih rajin dalam beribadah seperti sholat dan dzikir. 
 
Kata kunci : Lansia, Kesehatan Mental, Bimbingan Rohani Islam, Dzikir. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ketika kita dilahirkan, kita lahir bersama satu paket takdir dari-Nya 
yang menemani perjalanan hidup kita. Paket yang terdiri dari dua hal yang 
bertolak belakang. Waktu terus berjalan tanpa bisa kita tahan, kehidupan 
terus bergerak tanpa bisa kita hentikan, serta fase-fase kehidupan silih 
berganti tanpa bisa kita menetap pada salah satunya. Ada awal, ada akhir. 
Ada suka, ada duka. Ada tawa, ada tangis. Ada bahagia, ada derita. Ada 
sehat, ada sakit. Dan ada hidup, ada mati. Kita tidak mungkin hanya 
menerima satu sisi dari takdir baik, dan menolak sisi takdir yang lain. 
Posisi kita sebagai manusia tidak pada memilih, namun menerima suka 
ataupun tidak. Sekalipun kita tidak terima, takdir itupun akan mendatangi 
kita. Akan tetapi kita dapat mengelolanya sehingga apapun yang terjadi 
pada kehidupan kita tidak mendatangkan keburukan. Bahkan sebaliknya, 
kita akan meraih kebaikan karena kita mampu menerima apapun yang 
menjadi bagian dari kehidupan. Memberikan makna dan mewujudkan apa 
yang diharapkan. Setiap manusia pasti melewati fase-fase kehidupannya 
masing-masing, sejak lahir hingga mati. Mulai dari fase bayi, remaja, 
dewasa, hingga dewasa akhir atau usia lanjut. Dewasa akhir atau usia 
lanjut merupakan tahap akhir dari kehidupan manusia, setelah melewati 
masa-masa dengan tugas-tugas dalam kehidupan. Setiap orang yang 
sampai pada tahap ini, pastinya meninginkan kehidupan yang sejahtera, 
tenang, damai dan bahagia agar lebih bisa mendekatkan diri kepada Tuhan 
dan mempersiapkan diri untuk kehidupan akhiratnya. 
Hurlock (2001:87) mengemukakan bahwa yang disebut lanjut usia 
adalah orang yang berusia 60 tahun ke atas. Menurut Hurlock, lanjut usia 
 merupakan tahap akhir siklus perkembangan manusia, masa dimana semua 
orang berharap akan menjalani hidup dengan tenang, damai, serta 
menikmati masa tua bersama anak dan cucu tercinta dengan penuh kasih 
sayang. Selanjutnya lanjut usia adalah suatu kejadian yang pasti akan 
dialami oleh semua orang yang berumur panjang dan tidak bisa dihindari. 
Mengingkatnya jumlah penduduk lansia akan menimbulkan berbagai 
permasalahan yang kompleks bagi keluarga, masyarakat, dan lansia 
sendiri. Dampak utama peningkatan lansia ini adalah peningkatan 
ketergantungan lansia. Ketergantungan ini disebabkan oleh kemunduran 
fisik, psikis, dan sosial lansia yang dapat digambarkan melalui empat 
tahap, yaitu kelemahan, keterbatasan fungsional, ketidakmampuan, dan 
keterhambatan yang akan dialami bersamaan dengan proses kemunduran 
akibat proses menua (dalam Yuliati dkk, 2014:88). Indonesia termasuk 
dalam lima besar negara dengan jumlah lanjut usia terbanyak di dunia. 
Berdasarkan sensus penduduk tahun 2010, jumlah lanjut usia di Indonesia 
yaitu 18,1% juta jiwa (7,6% dari jumlah total penduduk). Pada tahun 2014, 
jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia menjadi 18.781 juta jiwa dan 
diperkirakan pada tahun 2025, jumlahnya akan mencapai 36 juta jiwa 
(Kemenkes, 2015). Kondisi ini mengisyaratkan bahwa peningkatan jumlah 
penduduk terutama lansia juga membawa konsekuensi semakin 
meningkatnya kebutuhan pelayanan bagi penduduk lansia, khususnya 
pelayanan sosial. 
Panti wredha atau lebih dikenal panti jompo merupakan salah satu2 
pelayanan kesejahteraan sosial untuk lansia. Dikota surakarta terdapat 
beberapa pelayanan masyarakat untuk para lansia atau jompo terlantar, 
salah satunya yaitu Panti Wredha Dharma Bakti yang berada dibawah 
Dinas Sosial Pemerintah Kota Surakarta. Hasil observasi yang dilakukann 
di Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta, jumlah lansia yang tinggal di 
panti berjumlah 82 orang. Dibagi menjadi 7 wisma sesuai dengan usia dan 
keadaan masing-masing lansia. Lansia yang tinggal di panti mendapatkan 
 fasilitas, pelayanan dan pembinaan yang cukup lengkap dan memadai. 
Seperti fasilitas hiburan, fasilitas kesehatan, pembinaan agama dan 
ketrampilan. Fasilitas dan pelayanan yang diberikan bertujuan untuk 
mensejahterakan para lansia, mencegah timbulnya permasalahan sosial di 
dalam kehidupan. Namun pada kenyatannya banyak lansia yang tinggal di 
panti merasa rendah diri, mudah stres dan emosi, merasa terasingkan dan 
merasa tidak berguna untuk orang lain, dsb. Hasil wawancara dengan 
beberapa lansia, mereka merasa terasingkan tinggal di panti, jika pergi ke 
luar panti untuk berbelanja ke pasar atau bertemu dengan orang lain 
mereka merasa rendah diri, merasa iri, dan enggan untuk berbaur atau 
menyesuaikan diri dengan orang lain. 
Berdasarkan dari uraian diatas disimpulkan bahwa lansia yang 
tinggal di panti memiliki kesehatan mental yang rendah, dan berdasarkan 
penelitian awal para lansia perlu diberikan program-program untuk lebih 
mensejahterakan kehidupan seperti, sosial, psikologis dan keagamaan 
(spiritualitas). Agar para lansia dapat menikmati dan menjalani hari-hari 
tuanya dengan aman, nyaman dan sejahtera. Adapun salah satu program 
yang diberikan kepada lansia terutama pada aspek psikologis dan 
keagamaan (spiritualitas) adalah program Bimbingan Rohani Islam 
(Bimbingan Keagamaan). Karena keadaan psikologis spiritual lansia 
memberikan pengaruh yang sistematis pada kesehatan mentalnya. 
Bimbingan rohani ini bertujuan agar para lansia lebih bisa menerima 
kehidupannya, menyesuaikan diri dengan keadaan dan lingkungan, 
mengurangi kecemasan terutama kehidupan setelah mereka tinggal di 
Panti Wredha. Bimbingan rohani di Panti Wredha Dharma Bakti rutin 
dilakukan kepada para lansia dengan beberapa kegiatan-kegiatan 
didalamnya dan pendekatan-pendekatan yang mudah diterima dan 
diterapkan pada para lansia. Salah satu bentuk bimbingan rohani yang 
diterapkan pembimbing kepada para lansia di Panti Wredha Dharma Bakti 
ialah dengan Dzikir. Doa dikatakan sebagai „obat hati‟ karena doa 
 bermakna isti’anah (memohon pertolongan) dan kembali kepada Allah 
swt, menggantungkan jiwanya kepada-Nya dan memohon bantuan-Nya 
(dalam As-Sayyid, 2012:12). Muhammad Mahmud Abdullah (dalam 
Hidayat, 3013:13) menjelaskan bahwa doa pada hakikatnya dapat berupa 
dzikir, istigfar, sabar dan tasbih. Dzikir dapat berarti mengingat dan 
menyebut. Dzikir merupakan upaya mengingat Allah yang dilakukan 
makhluk-Nya yang hendaknya dilakukan setiap saat. Setiap gerak dan 
langkah manusia harus senantiasa berada dalam lindungan dan 
pertolongan Allah swt. Dalam firman-Nya : 
  Q.S Al-Anfal ayat 2 
 ُُہبُىُلق َۡتلِجَو ُ َّللَّٱ َزِكُذ اَِذإ َهيِذَّلٱ َنُىىِمۡؤُمۡلٱ اَمَِّوإ ۡمِہَۡيلَع ۡتَِيُلت اَِذإَو ۡم
  ـ َياَء  َىلَعَو ا
ً۬ ى  ـ َمِيإ ُۡمہۡتَداَس  ُۥُهت ( َنُىل َّكََىَتي ۡمِهِّبَر٢ )  
 
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila 
dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertambah (kuat) 
imannya dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakal. 
Dzikir penting bagi para lansia karena masa tua para lansia 
seharusnya diisi dengan kegiatan ibadan. Dzikir merupakan salah satu 
ibadah yang mudah diterapkan bagi para lansia baik dengan bimbingan 
rohani secara individu maupun bimbingan rohani secara kelompok. Hal 
inilah yang menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
dalam mengaplikasikan bimbingan rohani bagi para lansia dengan dzikir 
dan gambaran kesehatan mental sebelum dan sesudah mendapatkan 
bimbingan rohani dari pembimbing. Pada intinya bimbingan rohani 
berusaha membantu meningkatkan kesehatan mental para lansia serta 
membantu para lansia mendekatkan dirinya dengan Allah swt dan 
mempersiapkan bekal untuk kehidupan akhirat. Oleh karena itu peneliti 
melakukan penelitian dan mengangkat penulisan skripsi dengan judul 
 “Bimbingan Rohani Dalam Meningkatkan Kesehatan Mental Lansia 
Melalui Dzikir Di Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka masalah 
yang teridentifikasi diantaranya : 
1. Lanjut usia adalah suatu kejadian yang pasti dialami oleh semua orang 
yang berumur panjang.  
2. Dampak utama lansia adalah ketergantungan, yang disebabkan oleh 
kemunduran baik fisik, psikis maupun sosial. 
3. Panti wredha atau panti jompo memberikan fasilitas dan pelayanan yang 
bertujuan untuk mensejahterakan, mencegah timbulnya masalah sosial 
pada lansia. 
4.  Pada kenyataannya banyak lansia yang tinggal di panti merasa rendah 
diri, mudah stres atau emosi, merasa terasingkan, merasa terasingkan 
dan merasa tidak berguna lagi untuk orang lain (kesehatan mental yang 
rendah). 
5. Lansia perlu diberikan program-program lebih untuk mensejahterakan 
kehidupan baik sosial, psikis maupun keagamaan. 
C. Pembatasan Masalah 
Guna mempermudah pemahaman dan pembahasan dalam 
penelitian ini, penulis akan memberikan batasan masalah yang akan dikaji 
yaitu pada tinjauan bimbingan rohani melalui dzikir dalam meningkatkan 
kesehatan mental lansia di Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang mendasari penelitian terkait dengan latar 
belakang masalah, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : Bagaimana 
 pelaksanaan bimbingan rohani melalui dzikir dalam meningkatkan 
kesehatan mental pada lansia di Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai 
adalah untuk menggambarkan dan mendeskripsikan proses bimbingan 
rohani dengan dzikir dalam meningkatkan kesehatan mental pada lansia 
yang dilakukan di Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat atau berguna baik 
secara teoritis maupun praktis sebagai berikut : 
 a. Manfaat Akademik 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengembangan 
ilmu bimbingan dan konseling. 
2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi 
kepada pembaca tentang kesehatan mental di usia lanjut dan dapat 
dijadikan referensi dalam penelitian sejenis. 
 b. Manfaat Praktis 
1. Memberikan pengetahuan bagi penulis mengenai pokok masalah 
yang dibahas dan mampu menjawab masalah yang dikaji dalam 
penelitian ini. 
2. Untuk lebih mengembangkan penalaran dan pola pikir secara 
sistematis dan dinamis, sekaligus untuk mengetahui kemampuan 
menulis dalam menerapkan ilmu yang di peroleh. 
 
 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
a. Bimbingan Rohani 
1. Pengertian Bimbingan Rohani 
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata 
“Guidance” berasal dari kata kerja “to guidance” yang mempunyai arti 
“menunjukkan, menuntun, ataupun membantu”. Menurut Rochman 
Natawidjaja (dalam Hallen, 2005:6) bimbingan sebagai proses pemberian 
bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya 
individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga dia sanggup 
mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan 
tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, dan 
kehidupan pada umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai 
perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial. Menurut Crow 
& Crow (dalam Hallen, 2002:4) bimbingan adalah bantuan yang diberikan 
oleh seseorang baik pria maupun wanita yang memiliki pribadi yang baik 
dan berpendidikan yang memadai kepada seseorang dari setiap usia dalam 
mengembangkan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan 
arah pandangannya sendiri, membuat pilihan sendiri dan memikul 
bebannya sendiri. 
Sementara itu, Winkel (dalam Hamdani, 2012:80) mendefiniskan 
bimbingan: 
1. Usaha untuk melengkapi individu dengan pengetahuan, pengalaman, 
dan informasi tentang dirinya sendiri; 
 2. Cara untuk memberikan bantuan kepada individu untuk memahami dan 
mempergunakan secara efisien dan efektif segala kesempatan yang 
dimiliki untuk perkembangan pribadinya; 
3. Sejenis layanan kepada individu-individu agar mereka dapat 
menentukan pilihan, menetapkan tujuan dengan tepat, dan menyusun 
rencana yang realistis, sehingga meraka dapat menyesuaikan diri dengan 
memuaskan diri dalam lingkungan tempat mereka hidup. 
4. Proses pemberian bantuan atau pertolongan kepada individu dalam hal 
memahami diri sendiri dengan lingkungan, dan memilih, menentukan, dan 
menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya dan tuntutan lingkungan. 
Kata rohani berasal dari kata roh atau ruh (dalam Kasmara, 
2001:55), ruh adalah “fitrah manusia yang dengan itu pula, manusia 
menjadi berbeda dengan binatang, kekuatan yang melangit dan 
bertanggung jawab”. Akan tetapi dapat juga melanggar berbagai norma-
norma moral. Menurut Laksana (dalam Sari, 2010:14) secara etimologi, 
kata rohani dalam kamus sinonim Bahasa Indonesia, mempunyai arti roh 
dan juga berkaitan dengan yang tidak berbadan jasmaniah. Sedangkan 
persamaan kata rohani adalah kejiwaan. Sedangkan menurut Ibnu Sina 
(dalam Mulyanti, 2014:25-26), ruh adalah kesempurnaan jisim alami 
manusia yang tinggi yang memiliki kehidupan dengan daya. Menurut Al-
Farabi, ruh berasal dari alam perintah (amar) yang mempunyai sifat 
berbeda dengan jasad. Hal ini dikarenakan ia dari Allah, kendatipun ia 
tidak sama dengan zat-Nya. Menurut Al-Ghazali, ruh ini merupakan 
lathifah (sesuatu yang halus) yang bersifat ruhani. Ia dapat berfikir, 
mengingat, mengetahui dan sebagainya. Ia juga sebagai penggerak bagi 
keberadaan jasad manusia. Sifatnya ghaib. Menurut Ibnu Rusyd 
memandang ruh sebagai citra kesempurnaan awal bagi jasad alami yang 
organik. Kesempurnaan awal ini karena ruh dapat dibedakan dengan 
kesempurnaan yang lain yang merupakan pelengkap dirinya, seperti yang 
 terdapat pada berbagai perbuatan. Sedangkan disebut organik karena ruh 
menunjukkan jasad yang terdiri dari organ-organ. Dari beberapa 
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan rohani sebagai 
proses pemberian bantuan kepada individu yang sedang mengalami 
problem-problem dan kesulitan dalam hidupnya dengan lebih 
mengoptimalkan nilai-nilai keruhanian atau kejiawaannya, agar individu 
tersebut dapat mengatasi kesulitannya tersebut dengan berlandaskan ajaran 
agama islam, yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul. 
2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Rohani 
1. Tujuan Bimbingan dan penyuluhan (dalam Chabibah, 2011:37-38), 
yaitu : 
a. Untuk mengenalkan diri sendiri dan lingkungan. 
b. Untuk dapat menerima sendiri dan lingkungan secara positif dan 
dinamis. 
c. Untuk dapat mengambil keputusan sendiri tentang berbagai hal. 
d. Untuk dapat mengarahkan diri sendiri. 
e. Untuk dapat mewujudkan diri sendiri. 
Sedangkan tujuan Bimbingan Rohani Islam (dalam Rahim, 
2001:4), yaitu: 
a. Hidup selaras dengan ketentuan Allah artinya sesuai dengan 
kodratnya yang ditentukan Allah; sesuai dengan sunatullah; 
sesuai dengan hakikatnya sebagai makhluk Allah. 
b. Hidup selaras dengan petunjuk Allah artinya sesuai dengan 
pedoman yang telah ditentukan Allah melalui Rasul-Nya (ajaran 
islam). 
 c. Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah berarti 
menyadari eksistensi diri sebagai makhluk Allah yang diciptakan 
Allah untuk mengabdi kepada-Nya; mengabdi dalam arti seluas-
luasnya. 
 2. Fungsi Bimbingan Rohani. 
Dengan memperhatikan tujuan bimbingan rohani islam di atas, 
dapat dirumuskan fungsi dari bimbingan rohani islam (dalam Rahim, 
2001:37) sebagai berikut : 
a. Fungsi preventif; yakni membantu individu menjaga atau mencegah 
timbulnya masalah bagi dirinya. 
b. Fungsi kuratif atau korektif, yakni membantu individu dalam 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya. 
c. Fungsi preservatif, yakni membantu indvidu menjaga agar situasi dan 
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik 
(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama (in state of good). 
d. Fungsi development atau pengembangan, yakni membantu individu 
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik 
agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak 
memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah baginya. 
 3. Metode Bimbingan Rohani 
Dalam bimbingan islam banyak metode yang dapat dipergunakan 
(dalam Arifin, 1994:744-49) : 
a. Wawancara adalah salah satu cara memperoleh fakta-fakta kejiwaan 
yang dapat dijadikan bahan pemetaan tentang bagaimana sebenarnya 
hidup kejiwaan seseorang pada saat tertentu yang memerlukan 
bantuan. 
 b. Metode „group guidance‟ (bimbingan secara kelompok), 
pengungkapan jiwa atau batin serta pembinaannya melalui kegiatan 
kelompok seperti ceramah, diskusi, seminar, dsb. 
c. Metode Direktif, metode ini bersifat mengarahkan kepada klien untuk 
berusaha mengatasi kesulitan (problema) yang dihadapi. Pengarahan 
yang diberikan kepada klien ialah dengan memberikan secara 
langsung jawaban-jawaban terhadap masalah yang menjadi sebab 
kesulitan yang dihadapi. 
d. Metode Psikoanalistik (penganalisahan jiwa), metode ini berasal dari 
psiko-analisis Freud yang dipergunakan untuk mengungkapkan 
segala tekanan perasaan yang sudah tidak lagi disadari. Untuk 
memperoleh data-data tentang jiwa tertekan bagi penyembuhan jiwa 
klien tersebut, diperlukan metode psiko-analistik yaitu menganalisis 
gejala tingkah laku, baik melalui mimpi ataupun melalui tingkah 
laku yang serba salah, dengan menitikberatkan pada perhatian atas 
hal-hal apa sajakan perbuatan salah itu terjadi berulang-ulang. 
Dengan demikian, maka pada akhirnya akan diketahui bahwa 
masalah pribadi klien sebenarnya akan terungkap dan selanjutnya 
disadarkan kembali (dicerahkan) agar masalah tersebut dianggap 
telah selesai dan tidak perlu dianggap suatu hal yang memeberatkan, 
dan sebagainya. Disini oerlu adanya nilai-nilai iman dan taqwa 
dibangkitkan dalam pribadi seseorang. 
Ada pula metode-metode lain dalam Bimbingan Rohani (dalam 
Chabibah, 2011:41), diantaranya: 
a. Metode Sholat, metode yang digunakan dengan melaksanakan  sholat 
sholat sunnah; sholat dhuha, sholat tahajud, sholat jenazah, sholat 
tarawih (pada bulan ramadhan). 
b. Metode Dzikir, dzikir hanya akan memiliki nilai bila dilakukan sesuai 
petunjuk Allah swt dan Rasul-Nya, dzikrullah artinya mengingat 
 Allah swt, mengingat sesuatu berarti menunjukkan hubungan hati 
dengan yang diingat, ingatan ini berpusat di hati, akal, dan lisan 
adalah alat bantu bagi ingatan kita, adapun dzikirnya seperti: Takbir, 
Tahmid, Tasbih. 
c. Metode Puasa, menurut Al-Mawardi, selain mengatasi berbagai 
penyakit, puasa juga melatih rohani atau jiwa manusia agar menjadi 
lebih baik. Temuan terakhir kedokteran jiwa membuktikan bahwa 
puasa dapat meningkatkan derajat perasaan atau Emotional Quaention 
(EQ) manusia. 
B. Dzikir 
1. Pengertian Dzikir 
Doa adalah permohonan bantuan dari hamba yang lemah kepada 
Dzat Yang Maha Kuat dan Yang Maha Kuasa. Doa adalah istighatsah dari 
hamba yang gelisah kepada Dzat Yang Maha Penyayang. Doa adalah 
tawajuh (menghadap sepenuh jiwa) dan harapan kepada Dzat yang 
mengendalikan alam semesta, pengatur segala urusan, yang 
menyembuhkan segala penyakit, atau menghilangkan kegalauan, 
menyingkirkan segala kesulitan, atau memberikan apa yang diharapkan. 
Dari sinilah nampak keterkaitan yang sangat erat antara kebutuhan seorang 
muslim dengan doa yang ia panjatkan (dalam As-Sayyid, 2012:12). 
Doa sesungguhnya bukan hanya berupa permohonan verbal dari 
lisan kita. Doa harus pula disertai dengan usaha nyata demi mewujudkan 
doa tersebut. Dengan demikian, doa sesungguhnya adalah perpaduan 
antara dimensi batiniah dan lahiriah. Doa akan semakin dekat dengan 
kenyataan bila sejalan dan selaras dengan hukum atau ketatapan Tuhan. 
Doa menghubungkan empat unsur dalam diri kita, yakni hati, pikiran, 
ucapan dan tindakan. Bila terjadi kegagalan dalam mewujudkan harapan, 
boleh jadi karena ada yang salah dengan diri kita. Doa yang kuat dan 
mustajab harus konsisten dan kompak melibatkan emoat unsur tadi. Yakni 
 antara hati (niat), ucapan (statment), pikiran (planning) dan tindakan 
(action) (dalam Hidayat, 2013:9-10). Manfaat doa tidak dapat diragukan 
lagi. Alexis Carrel, seorang ahli bedah Perancis peraih dua kali hadiah 
Nobel, menegaskan bahwa kegunaan doa dapat dibuktikan secara ilmiah 
sama kuatnya dengan pembuktian di bidang fisika. Oliver Lodge juga 
secara halus menyindir mereka yang tidak melihat manfaat doa, 
“Kekeliruan mereka adalah karena menduga bahwa doa berada di luar 
fenomena alam. Doa harusnya di diperhitungkan sebagaimana 
memperhitungkan sebab-sebab lainnya yang dapat melahirkan suatu 
peristiwa. (dalam Hidayat, 2013:11-12). Dalam As-Syifa’ bi Al-Du’a’ pada 
hakikatnya doa dapat berupa dzikir, istighfar, sabar dan tasbih. Dzikir 
dapat berarti mengingat dan menyebut. Dzikir merupakan upaya 
mengingat Allah yang dilakukan makhluk-Nya yang hendaknya dilakukan 
setiap saat. Setiap gerak dan langkah manusia harus senantiasa berada 
dalam lindungan dan pertolongan Allah swt (dalam Hidayat, 2013:13).  
2. Keutamaan Dzikir 
Berdzikir kepada Allah swt adalah ibadah sunnah yang sangat 
mudah dilakukan setiap waktu. Dzikir adalah peringkat doa yang paling 
tinggi, yang didalamnya tersimpan berbagai keutamaan bagi kehidupan 
manusia. Bahkan kualitas diri manusia dihadapan Allah swt sangat 
dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas dzikir kita kepada-Nya. 
Sebenarnya semua ibadah yang kita lakukan tidak lain adalah mengingat 
Allah swt, seperti dalam sholat disetiap gerakan sholat seseorang 
mengucapkan takbir, membaca Al-Qur‟an, tasbih, hamdalah, istighfar dan 
doa-doa kepada-Nya. Menurut Affandi Haryanto (dalam Primadona, 
2010:21-22) mengingat Allah dengan tulus dan ikhlas karena mengharap 
ridha-Nya, maka sesungguhnya kita adalah orang yang mulia dan 
dimuliakan Allah, sebaliknya jika kita lalai dari mengingat Allah maka 
sesungguhnya kita termasuk golongan manusia yang sangat merugi, 
manusia rendah, hina dan tidak berguna. Dan sesungguhnya tiada yang 
 lebih baik dan berharga bagi seorang hamba yang hidup di bumi Allah ini, 
selain mendapatkan cinta dan kasih dari Allah. Sedangkan cinta dan kasih 
sayang itu, hanya akan Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya yang 
bersedia melakukan perbuatan yang paling Allah sukai dan cintai, yakni 
banyak mengingat-Nya. Bukan hanya cinta dan kasih Allah yang kita 
peroleh jika kita bersedia mengisi hari dan hati kita dengan mengingat 
Allah. Tetapi mengingat Allah juga akan memberikan kita perasaan yang 
aman dan tentram, ini artinya kita akan terbebas dari rasa gundah, cemas 
dan gelisah. 
 
C. Kesehatan Mental 
1. Pengertian Kesehatan Mental 
Ilmu kesehatan mental merupakan salah satu cabang termuda dari 
ilmu jawa, yang tumbuh pada akhir abad ke-19 M dan sudah ada di Jerman 
sejak tahun 1875. Ilmu ini berkembang dengan pesat, sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan modern (Hamdani, 2012: 237). Apabila 
ditinjau dari segi istilahnya, kesehatan mental menurut Soeharto Heerdjan 
(dalam Hidayat, 2013:28) dapat diartikan bermacam-macam. Paham 
pertama, kesehatan mental sebagai suatu kondisi mental-emosional. 
Paham kedua, kesehatan mental dapat diartikan sebagai suatu ilmu baru, 
yang membahas bagaimana manusia menghadapi kesulitan hidup dan 
berusaha mengatasinya sambil menjaga kesejahteraannya. Paham ketiga, 
kesehatan mental dapat juga diartikan sebagai suatu bidang kegiatan yang 
mencangkup usaha pembinaan kesehatan mental, pengobatan dan 
pencegahan, serta rehabilitasi gangguan kesehatan mental. Paham 
keempat, kesehatan mental dapat juga diartikan suatu gerakan yang 
sekarang menyebar kemana-mana dan bertujuan memberitahu pada 
seluruh dunia bahwa masalah kesehatan mental perlu diperhatikan 
sepenuhnya oleh semua kalangan. Kesehatan mental adalah terhindarnya 
 seseorang dari gejala-gejala dan gangguan penyakit jiwa, dapat 
menyesuaikan diri, dapat memanfaatkan segala potensi dan bakat yang ada 
semaksimal mungkin dan membawa kepada kebahagiaan bersama serta 
tercapainya keharmonisan jiwa dalam hidup. Atau terwujudnya 
keharmonisan yang sungguh-sungguh antara fungsi jiwa serta mempunyai 
kesanggupan untuk menghadapi problem-problem dalam kehidupan. Jadi 
orang yang dikatakan sehat mentalnya ialah; orang yang dalam rohaninya 
atau dalam hatinya, selalu merasa tenang, aman dan tenteram. (Kondisi 
batin yang selalu merasa tenang dan tentram) (dalam Rohmah, 2013:201). 
Sedangkan menurut Zakiah Daradjat (dalam Ramayulis, 2002:142) 
kesehatan mental ialah terwujudnya keserasian yang sungguh-sungguh 
antara funsgi-fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri antara 
manusia dengan dirinya sendiri dan lingkungannya, berlandaskan 
keimanan dan ketaqwaan, serta bertujuan untuk mencapai hidup yang 
bermakna dan bahagia di dunia dan di akhirat. 
2. Kesehatan Mental dalam Islam 
Menurut Hasan Langgulung (dalam Hamdani, 2012: 238) 
kesehatan mental dapat disimpulkan sebagai akhlak mulia. Oleh sebab itu, 
kesehatan mental didefinisikan sebagai keadaan jiwa yang menyebabkan 
merasa rela (ikhlas) dan tentram, ketika ia melaksanakan akhlak mulia. 
Yahya Jaya (dalam Hamdani, 2012:238) menjelaskan bahwa kesehatan 
mental menurut Islam, yaitu identik dengan ibadah atau pengembangan 
potensi diri yang dimiliki manusia, dalam rangka pengabdian kepada Allah 
swt dan agama-Nya untuk mendapatkan an-nafs al-mutmainnah (jiwa 
yang tenang dan bahagia) dengan kesempurnaan iman didalam hidupnya.  
3. Indikator Kesehatan Mental 
 a. Indikator kesehatan mental menurut WHO. 
 WHO menetapkan indikator kesehatan mental berdasarkan 
orientasi dan wawasan kesehatan mental (dalam Ramayulis, 2002:162-
163) sebagai berikut: 
 1. Bebas dari ketegangan dan kecemasan. 
 2. Menerima kekecewaan sebagai pelajaran di kemudian hari. 
3. Dapat menyesuaikan diri secara konstruktif pada kenyataan meskipun 
kenyataan itu pahit. 
4. Dapat berhubungan dengan orang lain dan dapat tolong menolong yang 
memuaskan. 
5. Merasa lebih puas memberi daripada menerima. 
6. Dapat merasakan kepuasan dari perjuangan hidupnya. 
7. Dapat mengarahkan rasa permusuhan pada penyelesaian yang kreatif 
dan konstruktif. 
 8. Mempunyai rasa kasih sayang dan butuh disayangi. 
 9. Mempunyai spritual atau agama. 
 b. Indikator kesehatan mental menurut Zakiah Daradjat. 
Zakiah Daradjat (dalam Ramayulis, 2002:162-164) menetapkan 
indikator kesehatan mental dengan memasukkan unsur keimanan dan 
ketakwaan. Menurutnya indikator kesehatan mental adalah sebagai berikut 
: 
 1. terbebas dari gangguan dan penyakit jiwa, 
 2. Terwujudnya keserasian antara unsur-unsur kejiwaan. 
 3. Mempunyai kemampuan dalam menyesuaikan diri secara fleksibel dan 
menciptakan hubungan yang bermanfaat dan menyenangkan antar 
individu. 
4. Mempunyai kemampuan dalam mengembangkan potensi yang 
dimilikinya serta memanfaatkannya untuk dirinya dan orang lain. 
5. Beriman dan bertakwa kepada Allah swt dan selalu berupaya 
merealisasikan tuntutan agama dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
tercipta kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat. 
c. Indikator kesehatan mental menurut al-Ghazali didasarkan kepada 
seluruh aspek kehidupan manusia baik habl min Allah, habl min al-nas, 
dan habl min al-alam. Menurutnya ada tiga indikator untuk menentukan 
kesehatan mental seseorang yaitu : 
1. Keseimbangan yang terus menerus antara jasmani dan rohani dalam 
kehidupan manusia. 
2. Memiliki kemuliaan akhlak dan kezakiyahan jiwa, atau memiliki 
kualitas iman dan takwa yang tinggal. 
3. Memiliki makrifat tauhid kepada Allah swt. 
4. Ciri-Ciri Orang Sehat-Normal 
  (dalam Ardani, 2012:246-247) 
Tabel 1. Ciri-Ciri Orang Sehat-Normal 
Aspek penyesuaian diri Ciri perilaku 
Sikap terhadap diri Menunjukkan penerimaan diri, memiliki 
jati diri yang memadai (positif), memiliki 
penilaian yang realistik terhadap berbagai 
kelebihan dan kekurangan. 
Presepsi terhadap realitas Memiliki pandangan yang realistik 
 terhadap diri sendiri dan terhadap dunia 
orang maupun benda di sekelilingnya. 
Integrasi Berkepribadian utuh, bebas dari konflik-
konflik batin yang melumpuhkan, 
memiliki toleransi yang baik terhadap 
stres. 
Kompetensi Memiliki komponen-komponen fisik, 
intelektual, emosional, dan sosial yang 
memadai untuk mengatasi berbagai 
problema hidup. 
Otonomi Memiliki kemandirian, tanggung jawab 
dan penentuan diri (self-determination; 
self directon) yang memadai disertai 
kemampuan cukup untuk membebaskan 
diri dari aneka pengaruh sosial. 
Pertumbuhan aktualisasi diri Menunjukkan kecenderungan ke arah 
menjadi semakin matang, kemampuan-
kemampuannya dan mencapai pemenuhan 
diri sebagai pribadi. 
 
D. Lansia 
1. Pengertian Lansia 
Proses menua atau aging adalah suatu proses alami pada semua 
makhluk hidup. Laslett (dalam Suardiman, 2011:1) menyatakan bahwa 
menjadi tua (aging) merupakan proses perubahan biologis secara terus 
menerus yang dialami manusia pada semua tingkatan umur dan waktu, 
sedangkan usia lanjut (gold age) adalah istilah untuk tahap akhir dari 
proses penuaan tersebut. semua makhluk hidup memiliki siklus kehidupan 
menuju tua yang diawali dengan proses kelahiran, kemudian tumbuh 
 mejadi dewasa dan berkembang biak, selanjutnya menjadi semakin tua dan 
akhirnya akan meninggal. Masa usia lanjut merupakan masa yang tidak 
bisa dielakan oleh siapapun khususnya bagi yang dikaruniai umur panjang. 
Yang bisa dilakukan oleh manusia hanyalah menghambat proses menua 
agar tidak terlalu cepat , karena pada hakikatnya dalam proses menua 
terjadi suatu kemunduran atau penurunan. Usia tua adalah periode penutup 
dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu periode dimana seseorang 
telah „beranjak jauh‟ dari periode terdahulu yang lebih menyenangkan, 
atau beranjak dari waktu yang penuh dengan manfaat. Bila seseorang yang 
sudah beranjak jauh dari periode hidupnya yang terdahulu, ia sering 
melihat masa lalunya, biasanya dengan penuh penyesalan, dan cenderung 
mengabaikan masa depan sedapat mungkin (dalam Hurlock, 2001:380). 
Menurut Efendi dan Mahfudin (dalam Heningsih, 2014:7) lanjut usia 
(lansia) bukan suatu penyakit, namun merupakan tahap lanjut dari suatu 
proses kehidupan yang ditandai dengan stress lingkungan. Seseorang 
dikatakan lanjut usia apabila usianya lebih dari 65 tahun ke atas. 
Sementara menurut pasal 1 Undang-Undang RI Nomor 13 tahun 1998 
tentang Kesejahteraan Lanjut Usia memberikan pengertian, “lanjut usia 
adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun keatas” (dalam 
Dinsos provjateng, 2016).  
2. Karakteristik Usia Lanjut 
Pada tahap terakhir dalam rentang kehidupan seorang manusia 
(yakni yang telah mencapai usia lanjut) dibagi menjadi dua fase, yaitu: 
usia lanjut dini  (berkisar antara 60-70 tahun), dan usia lanjut (70 tahun-
meninggal dunia). Ada tiga perubahan regresi yang dialami oleh manusia 
lanjut usia; yaitu perubahan fisik, mental dan perubahan sosial. Perubahan 
ini akan berakibat pada kemampuan untuk mengontrol dirinya sendiri. 
Perkembangan manusia dapat digambarkan dalam bentuk garis sisi sebuah 
trapesium. Sejak usia bayi hingga mencapai kedewasaan jasmani 
digambarkan dengan garis miring memanjang. Garis itu menggambarkan 
 bahwa selama periode tersebut terjadi proses perkembangan yang 
progresif. Pertumbuhan fisik berjalan secara cepat hingga mencapai titik 
puncak perkembangannya, yaitu usia (22-24). Perkembangan selanjutnya 
digambarkan dengan garis lurus sebagai gambaran terhadap kemantapan 
fisik yang sudah dicapai. Sejak mencapai usia kedewasaan hingga ke usia 
sekitar 50 tahun perkembangan fisik manusia boleh dikatakan tidak 
mengalami perubahan yang banyak. Barulah diatas usia 50 tahun mulai 
terjadi penurunan perkembangan yang drastis hingga mencapai usia lanjut. 
Oleh karena itu umumnya garis perkembangan pada periode ini 
digambarkan oleh garis menurun dan disebut dengan periode regresi 
(penurunan). Sejalan dengan penurunan tersebut maka secara psikis terjadi 
berbagai perubahan pula. Perubahan-perubahan gejala psikis ini ikut 
mempengaruhi berbagai aspek kejiwaan yang terlihat dari pola tingkah 
laku yng diperlihatkan; seperti suka cerewet, jika ingin sesuatu minta 
dilayani secara cepat, suka sedikit dimanjakan, minta perhatian, dan lain 
sebagainya (dalam Rohmah, 2013:150:151) 
Menurut Baharuddin (dalam Rohmah, 2013:152-154) adapun ciri-
ciri kejiwaan yang biasa terjadi pada para usia lanjut ini antara lain adalah 
: 
a.  Memerlukan waktu yang lama dalam belajar dan sulit mengitegrasikan 
jawaban atas pertanyaan. 
b. Terjadi penurunan kecepatan dalam berfikir dan lambat dalam 
penarikan kesimpulan. 
c. Penurunan kapasitas berpikir kreatif. 
d. Cenderung lemah dalam mengingat hal-hal yang baru saja dipelajari 
maupun yang telah lalu. 
e. Kecenderungan untuk mengenang sesuatu yang terjadi pada masa lalu. 
f. Berkurangnya rasa humor. 
 g. Menurunnya pembendaharaan kata, karena lebih konstan mereka 
menggunakan kata-kata yang pernah dipelajari pada masa kanak-
kanak dan remaja. 
h. Kekerasan mental meningkat dan tidak mampu mengontrol diri. 
i. Merasa dirinya tidak berharga atau kurang berharga. 
Sedangkan ciri-ciri fisik pada usia lanjut antara lain sebagai berikut: 
1. Penampilan 
a. Daerah kepala; hidung menjulur lemas, bentuk mulut berubah akibat 
hilangnya gigi, mata pudar, dagu berlipat, pipi berkerut, kulit kering, 
rambut menipis dan beruban. 
b. Daerah tubuh; bahu membungkuk dan tampak mengecil, perut 
membesar dan buncit, dan garis pinggang melebar. 
c. Daerah persendian; pangkal tangan dan kaki mengendor, tangan 
menjadi kurus, kuku kaki dan tangan menebal. 
 2. Indrawi 
a. Penurunan kemampuan melihat obyek dan sensitivisme terhadap 
warna berkurang. 
b. Cenderung kehilangan kemampuan mendengar nada-nada tinggi. 
c. Berkurangnya kemampuan indra perasa karena berhentinya saraf-saraf 
di daerah lidah. 
d. Kepekaan penciuman berkurang yang disebabkan oleh berhentinya 
pertumbuhan sel-sel dalam hidung. 
e. Berkurangnya sensitivitas terhadap rasa sakit. 
3. Kemampuan motorik 
    a. Kekuatan, memerlukan waktu lebih lama untuk pulih dari kelelahan. 
b. Kecepatan, menginjak usia 40 tahun manusia sudah mula mengalami 
penurunan dalam kecepatan gerak.  
c. Belajar keterampilan baru, para usia lanjut lebih berkeyakinan bahwa 
belajar keterampilan lebih menguntungkan walaupun mereka 
mengalami kesulitan dalam belajar. 
d. Cenderung canggung dan kagok karena kerusakan dalam sel-sel 
motoriknya. 
3. Beberapa Masalah Umum bagi Orang Usia Lanjut 
a. Keadaan fisik lemah dan tak berdaya, sehingga harus tergantung pada 
orang lain. 
b. Status ekonominya sangat terancam, sehingga cukup beralasan untuk 
melakukan berbagai perubahan besar pada pola hidupnya. 
c. Menentukan kondisi hidup yang sesuai dengan perubahan status 
ekonomi dan kondisi fisik. 
d. Mencari teman baru untuk menggantikan suami atau istri yang telah 
meninggal atau pergi jauh atau cacat. 
e. Mengembangkan kegiatan baru untuk mengisi waktu luang yang 
semakin bertambah. 
f. Belajar untuk memperlakukan anak yang sudah besar sebagai orang 
dewasa. 
g. Mulai terlibat dalam kegiatan masyarakat, yang secara khusus 
direncanakan untuk orang dewasa. 
h. Mulai merasakan kebahagiaan dari kegiatan yang sesuai untuk orang 
berusia lanjut yang memiliki kemauan untuk mengganti kegiatan lama 
 yang berat dengan kegiatan yang lebih cocok. (dalam Hurlock, 
2001:387). 
 
Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Agus Sumadi (2015) dalam skripsinya yang berjudul Kesehatan Mental 
Anak Dari Keluarga Broken Home (Study Kasus di Sekolah Dasar Juara 
Yogyakarta). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat 
gangguan kesehatan mental dan dampak atau pengaruh kesehatan mental, 
yaitu : 
a) Neurastheria, gejalanya yaitu anak-anak tersebut mengalami badan 
letih, tidak bersemangat dan cepat merasa lelah serta ia cenderung mudah 
marah, suka menggerutu dan acuh  terhadap sebuah permasalahan. 
b) Histerya, anak terlihat ketakutan dan berteriak ketika melihat orang 
yang mirip orang tuanya. 
c) Psychopaty, perasaan anak yang tidak puas, konflik jiwa dan tekanan 
perasaan yang tak diatasinya dengan wajar sehingga akan diungkapkan 
berupa ketakutan-ketakutan yang membuat orang lain menderita, seperti 
berkelahi dan karena adanya dendam yang mendalam anak tersebut ingin 
membunuh orang tuanya. 
Dampak atau pengaruh kesehatan mental : 
a) pengaruh terhadap perasaan seseorang. 
b) pengaruh terhadap kecerdasan anak. 
c) pengaruh terhadap tingkah laku. 
d) pengaruh terhadap kesehatan badan. 
 2. Tsaniyatul Munib (2015) dalam skripsinya yang berjudul Hubungan 
Antara Religiusitas Islam Dengan Kesehatan Mental Lansia Sebagai Hasil 
Dari Bimbingan (Studi Pada Lansia Di Pusaka Wahyu Teratai Pedukuhan 
Prenggan, Sidomulyo, Bambanglipuro, Bantul). Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara penghayatan-penghayatan agama dengan kesehatan 
mental lansia. kondisi penghayatan agama para lansia menunjukkan 
kategori tinggi atau baik.  
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gga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lansia  
Permasalahan : 
1. Lansia merasa rendah diri. 
2. Lansia mudah stres dan emosi. 
3. Lansia merasa terasing. 
4. Lansia merasa tidak berguna lagi untuk 
orang lain. 
Bimbingan Rohani Islam 
Pembimbing Rohani 
(BINROH) 
Penerima Manfaat 
(LANSIA) 
DZIKIR (Metode Bimbingan 
Rohani Islam) 
Output Bimbingan Rohani Islam (Dzikir) : 
1. Mampu menerima keadaan dan percaya diri. 
2. Tidak mudah stres dan tidak mudah emosi. 
3. Mampu berbaur pada orang lain atau 
masyarakat luar. 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif. Adapun penelitian kualitatif lebih ditujukan untuk 
mendapatkan pemahaman yang mendasar melalui pengalaman first-hand 
dari peneliti yang langsung berproses, latar yang akan diteliti berupa 
laporan yang sebenar-benarnya, dan catatan-catatan lapangan yang aktual. 
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana para 
subjek penelitian mengambil makna dari lingkungan sekitar dan 
bagaimana makna-makna tersebut mempengaruhi perilaku subjek sendiri 
(dalam Herdiansyah, 2010:7). Menurut Moelong (dalam Herdiansyah, 
2010:9) penelitian kualitatif juga dimaksudkan untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya 
perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. Secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
pedekatan deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha 
untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan 
data-data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan 
menginterpretasi. Pendekatan ini juga bisa bersifat komperatif dan 
korelatif. Penelitian deskriptif banyak membantu terutama dalam 
penelitian yang bersifat longitudinal, genetik dan klinis (Narbuko, 
1999:44). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Adapun waktu dan tempat penelitian sebagai berikut: 
  a. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini tempat yang dipilih sebagai lokasi penelitian 
adalah Panti Wredha Dharma Bakti Kasih Surakarta.  
 b. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juni-Juli 
2017. 
C. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti memposisikan diri sebagai instrumen 
utamanya, dengan cara menggali data yang diperoleh dari informan atau 
narasumber. Teknik pengambilam informan dalam pemelitian ini adalah 
dengan menggunakan purposive sampling, yaitu mencangkup orang-orang 
yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti 
berdasarkan tujuan penelitian. Sedangkan orang-orang dalam populasi 
yang tidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak dijadikan informan (dalam 
Ruslan, 2006:156). Berikut merupakan profil dari informan: 
1. Kepala Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta, informan tersebut dipilih 
karena bagian yang bertanggung jawab terhadap para lansia yang 
tinggal. 
2. Dua pembimbing rohani islam di panti Wredha Dharma Bakti Surakarta, 
informan tersebut dipilih karena bagian yang menangani proses 
bimbingan rohani islam. 
3. Empat subjek lansia, sebagai penerima manfaat dari proses bimbingan 
rohani islam melalui dzikir. Adapun kriteria penerima manfaat dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Berusia maksimal 85 tahun. 
2. Beragama islam. 
 3. Tinggal di panti minimal 1 tahun. 
4. Tidak pikun. 
5. Mampu berkomunikasi dan bersedia mengikuti jalannya penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut (dalam Moelong, 
2001:135). Gorden (dalam Herdiansyah, 2010:118) mendefinisikan 
wawancara merupakan percakapan antara dua orang yang salah satunya 
bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan 
tertentu. Teknik pengumpulan data ini berdasarkan pada laporan tentang 
diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan 
atau keyakinan pribadi. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara secara mendalam, metode yang digunakan 
untuk mendapatkan respons berupa pengalaman, persepsi, opini, perasaan 
dan pengetahuan seseorang. Melalui wawancara secara mendalam tersebut 
diharapkan dapat memperoleh gambaran dan strategi pengatasan yang 
digunakan, dimana hal tersebut sangat dipengaruhi oleh pengalaman, 
persepsi, dan pengetahuan mereka. 
b. Observasi 
Menurut Cartwright dan Cartwright (dalam Tohirin, 2012:131) 
mendefinisikan observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan 
mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 
tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat 
digunakan untuk memberikan suatu kesipulan atau diagnosis. Menurut 
Marshall (dalam Sugiyono, 2013:64) melalui observasi, peneliti belajar 
 tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Dalam penelitian ini, 
observasi dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu 
di Panti Wredha Dharma Bakti Kasih Surakarta dengan melakukan 
pengamatan kondisi dan perilaku kegiatan-kegiatan di tempat penelitian 
serta kegiatan bimbingan rohani. 
c. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan dta 
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang 
dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Studi 
dokumen merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti 
kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui 
suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat 
langsung oleh subjek yang bersangkutan (dalam Herdiansyah, 2010:143).  
E. Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keakuratan penelitian, peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu 
(dalam Moelong, 2001:178). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
triangulasi sumber, yang mana trianggulasi sumber menggunakan berbagai 
sunber data, seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi, atau 
mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut 
pandang yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai satu 
significant other untuk masing-masing subjek. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian merupakan hal yang penting 
agar data yang sudah terkumpul dapat dipertanggungjawabkan 
keabsahannya. Menurut Matthew dan Michael (dalam Narbuko, 1999:100-
 101) analisis kualitatif, data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan 
rangkaian angka. Data itu mungkin telah dikumpulkan dalam aneka 
macam cara yaitu pengamatan terlibat, wawancara semi terstruktur, dan 
selanjutnya diproses melalui perekaman, pencatatan, pengetikan, tetapi 
analisis data kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun 
kedalam teks yang diperluas. Analisis data menurut Matthew dan Michael 
dibagi dalam tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur 
yang dimaksud adalah : 
1. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul 
dari catatan-catatan lapanga. Reduksi data berlangsung secara terus 
menerus selama pengumpulan data berlangsung. Sebenarnya reduksi data 
sudah tampak pada saat penelitian memutuskan kerangka konseptual, 
wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan penelitian 
serta metode pengumpulan data yang dipilih. Pada saat pengumpulan data 
berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya membuat ringkasan, 
mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, dan membuat catatan 
kaki. Pada intinya reduksi data terjadi sampai penulisan laporan akhir 
penelitian. Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data, 
data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka 
macam cara melalui seleksi ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 
menggolongkan dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 
2. Penyajian data, sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian yang paling sering digunakan pada data kualitatif pada masa 
lalu adalah bentuk teks naratif. Teks tersebut terpencar-pencar, bagian 
demi bagian dan bukan simultan, tersusun kurang baik, dan sangat 
 berlebihan. Pada kondisi seperti itu, peneliti menjadi mudah melakukan 
kesalahan atau bertindak secara ceroboh dan secara gegabah mengambil 
kesimpulan yang memihak., tersekat-sekat, dan tak berdasar. Manusia 
tidak cukup mampu sebagai pemproses informasi yang besar jumlahnya; 
cenderung kognitifnya adalah menyederhanakan informasi yang kompleks 
ke dalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif atau 
konfigurasi yang mudah dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan, bagian terakhir dari analisis data adalah 
kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti 
mulai mencari arti benda-benda, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi. Kesimpulan 
akhir tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan-catatan 
lapangan, pengkodean, penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang 
digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan sponsor. Penarikan 
kesimpulan, hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang 
utuh. Pembuktian kembali atau verifikasi dapat dilakukan untuk mencari 
pembenaran dan persetujuan, sehingga validitas tercapai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta 
1. Letak Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta 
Panti Wredha Dharma Bakti Kota Surakarta terletak di Kelurahan 
Pajang, Kecamatan Laweyan tepatnya di Jalan Dr. Rajiman No. 620 
Kotamadya Surakarta. Panti Wredha Dharma Bakti didirikan di atas tanah 
seluas 3.500 m² dengan status tanah milik Negara. Letak Panti Wredha 
Dharma Bakti sangat strategis yakni tepat di pinggir Jalan Dr. Radjiman 
dan dekat dengan Pasar Jongke sehingga mudah dijangkau dengan sarana 
dan transportasi yang ada. Lokasi panti berbatasan dengan : 
a. Sebelah timur : berbatasan dengan Pasar Jongke. 
b. Sebelah barat : berbatasan dengan Panti Sosial Bhakti Candrasa. 
c. Sebelah utara : berbatasan dengan rumah penduduk. 
d. Sebelah selatan : berbatasan dengan Jalan Dr. Radjiman. 
2. Latar Belakang Berdirinya Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta 
Pada tahun 1921 Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta dikenal 
oleh masyarakat dengan sebutan “WANGKUNG”, tempat tersebut sebagai 
tempat penampungan bagi orang-orang Keraton Surakarta yang tidak 
mampu. Pada tahun 1942 kewenangan Keraton dialihkan ke Pemerintah 
Kota Surakarta dalam hal ini Dinas Sosial yang dinamakan “Panti Karya 
Pamardi Karya” dan menampung orang-orang gelandangan dan lanjut 
usia. Sekarang tempat tersebut dibagi menjadi tiga bagian, yaitu untuk 
lanjut usia Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta, untuk penyandang tuna 
 netra Panti Bhakti Candrasa, dan untuk wanita tuna susila Panti Karya 
Wanita Utama. Pada awal tahun 1942, Panti Karya Pamardi Karya 
mempunyai lahan yang sangat luas, ± 15 hektar. Pasar Jongke dan POM 
Bensin serta terminal angkutan yang berada di sebelah timur panti dulunya 
merupakan lahan milik panti, bahkan disebelah utara panti dulunya juga 
merupakan lahan panti yang terdapat makam bagi para lanjut usia yang 
meninggal. Berdasarkan surat Perintah Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah 
tertanggal 3 September 1977 Lokasi atau tempat tersebut khusus untuk 
menampung orang-orang lanjut usia atau jompo terlantar dengan nama 
Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta. Panti ini berada di bawah Dinas 
Sosial Kota Surakarta. 
3. Dasar Pemikiran 
a. Pembangunan nasional hakekatnya merupakan pembangunan manusia 
seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia. 
b. Pembangunan bidang kesejahteraan sosial sebagai dan bagian yang tidak 
dapat terpisahkan dari pembangunan nasional. 
c. Usaha kesejahteraan Sosial merupakan program atau kegiatan yang 
ditujukan untuk mewujudkan pembinaan, pemeliharaan, pelayanan 
pengembangan kesejahteraan sosial yang dilaksanakan bersama antara 
pemerintah dan masyarakat. 
d. Masyarakat atau keluarga tidak mampu mengurus lanjut usia disebabkan 
karena berbagai gangguan atau masalah khususnya gangguan sosial 
ekonomi baik itu masyarakat maupun keluarga. 
e. Masalah sosial di Kota Surakarta sangat kompleks, sebab Kota Surakarta 
merupakan daerah yang strategis bagi daerah se-Solo Raya. 
4. Dasar Hukum 
a. Undang-Undang pasal 27 ayat 2 dan pasal 34 : 
 - Pasal 27 : Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan 
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. 
- Pasal 34 : Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh 
negara. 
b. Undang-Undang No. 6 Tahun 1974 Tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok 
Kesejahteraan Sosial. 
c. Undang-Undang No. 13 Tahun 1998 Tentang Kesejahteraan Lanjut Usia. 
d. Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah. 
e. Undang-Undang No.11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial. 
f. Peraturan Daerah Kota Surakarta No. 6 Tahun 2008 Tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kota Surakarta. 
g. Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 2016 Tentang Perangkat Daerah. 
h. Peraturan Daerah Kota Surakarta No. 10 Tahun 2016 Tentang 
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Surakarta. 
5. Visi dan Misi 
a. Visi  
Memberikan kesejahteraan sosial terhadap lanjut usia terlantar. 
b. Misi 
- Menciptakan para lansia terlantar dengan hidup sejahtera, aman dan  
tentram. 
- Mempersiapkan untuk kebahagiaan hidup bagi lanjut usia terlantar baik 
lahir maupun batin. 
6. Tujuan 
 Memberikan pelayanan terhadap lanjut usia terlantar dengan sistem 
pelayanan di dalam Panti. 
7. Sasaran  
Masalah sosial bagi para lanjut usia terlantar. 
8. Tugas Pokok 
Adapun tugas-tugas pokok sesuai TUPOKSI antara lain : 
a. Menyelenggarakan dan pertanggung jawaban pelaksanaan urusan rumah 
tangga Panti Wredha. 
b. Merumuskan kebijakan teknis penyelenggaraan Panti Wredha Dharma 
Bakti sesuai dengan kebijakan. 
c. Melaksanakan motivasi dan observasi kepada calon klien. 
d. Melayani, membina dan merawat klien untuk memperoleh rasa aman. 
e. Menyelenggarakan urusan tata usaha Panti Wredha Dharma Bakti. 
f. Melaksanakan tertib administrasi serta membuat laporan berkala. 
g. Mengadakan home visit ke daerah asal klien dalam rangka kelengkapan 
data. 
9. Fungsi dan Tujuan Panti Wredha 
Panti Wredha adalah suatu tempat untuk menampung, merawat dan 
pelayanan terhadap para usia lanjut, sehingga mereka dapat menikmati hari 
tuanya dengan rasa aman dan tentram lahir batinnya. 
Dengan demikian panti Wredha dapat berfungsi dan bertujuan sebagai 
berikut : 
a. Fungsi 
 1. Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial bagi usia lanjut terlantar, 
dengan sistem penyantunan di dalam Panti. 
2. Sebagai pusat informasi kesejahteraan sosial. 
3. Sebagai pusat pengembaangan usaha kesejahteraan sosial. 
b. Tujuan 
1. Dapat terpenuhinya kebutuhan hidup para lanjut usia atau jompo 
terlantar, sehingga  mereka dapat menikmati hari tuanya dengan meliputi 
rasa ketentraman lahir dan batin. 
2. Mencegah timbul, berkembang dan meluasnya permasalahan sosial di 
dalam kehidupan masyarakat. 
3. Menciptakan kehidupan sosial klien agar mereka mempunyai rasa 
harga diri dan percaya diri, sehingga mampu melaksanakan fungsi sosial 
secara wajar. 
10. Operasional Pelayanan 
Sasaran 
a. Lanjut Usia atau jompo terlantar yang berusia minimal 60 tahun. 
b. Tidak mempunyai penghasilan yang menetap untuk kebutuhan pokok hidup 
sehari-hari. 
c. Tidak memiliki sanak keluarga. 
d. Ada kemauan untuk mendapatkan bantuan pelayanan di dalam Panti. 
 
11. Persyaratan Masuk Panti 
a. Berusia minimal 60 tahun, laki-laki atau perempuan (lansia terlantar). 
 b. Surat keterangan dari RT dan RW mengetahui Kelurahan menerangkan 
penduduk setempat dan tidak mampu. 
c. Surat keterangan kesehatan dari Dokter. 
d. Surat rekomendasi dari dinas sosial setempat (kota atau kabupaten). 
e. Pas photo 3X4 sebanyak 4 lembar bersama klise. 
f. Mentaati segala peraturan dan tata tertib Panti Wredha. 
12. Data Panti 
a. Kapasitas Panti dapat menampung 100 orang. 
b. Pegawai 17 orang 
- PNS  : 9 orang 
- TKPK : 2 orang 
- Outsorsing : 6 orang 
c. Luas tanah Panti ± 3.500 m². 
d. Luas tanah makam khusus Panti ± 2.600 m², yang terletak di wilayah Desa 
Makamhaji, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. 
e. Sarana Panti : 
- 38 Asrama 
- 1 Ruang Aula 
- 1 Masjid 
- 1 Rumah Dinas Pimpinan Panti 
- Dispenser setiap ruangan 
- 1 unit Mobil Jenazah 
 - 1 unit Mobil Operasional 
- 1 unit Kendaraan Operasional 
f. Perlengkapan asrama terdiri dari kelengkapan tempat tidur, penerangan 
listrik, air minum PDAM, alat masak dengan kompor gas. 
g. Asrama dikelompokkan menjadi 8 kelompok dan masing-masing 
kelompok di bimbing oleh petugas panti. 
h. Fasilitas hiburan berupa 4 buah Televisi (TV) dan 2 buah radio tape. 
i. Fasilitas kesehatan berupa pemeriksaan rutin seminggu 2 kali. 
j. Sumber dana : Pemerintah Kota Surakarta. 
k. Pembinaan terhadap klien : 
- Hari Senin : Pemeriksaan Kesehatan 
- Hari Selasa : Apel Pagi 
Pembinaan Agama Islam 
- Hari Rabu : Pembinaan Agama Nasrani 
- Hari Kamis : Apel Pagi 
Pemeriksaan Kesehatan 
- Hari Jum‟at : Senam Lansia  
- Hari Sabtu : Kerja Bakti 
Pembinaan Agama Islam 
 
B. Temuan Penelitian 
Profil Informan 
 Informan pertama dalam penelitian ini adalah pembibing rohani islam 
di Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta. Pembimbing rohani islam sebagai 
penanggung jawab atas layanan dan pembinaan keagamaan bagi lansia di 
Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta. Sedangkan informan kedua dipilih 
dari beberapa lansia yang tinggal di panti berdasarkan dengan kriteria 
tertentu yang berjumlah 4 orang. 
a. Keadaan Pembimbing Rohani 
Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta dalam hal ini seksi pelayanan 
dan rehabilitasi sosial dalam menjalankan dan memperlancar program 
kerja khususnya dalam bimbingan rohani Islam bekerja sama dengan 
berbagai pihak seperti: Kementrian Agama Islam Kota Surakarta dan 
beberapa tokoh masyarakat yang mana masing-masing pihak memiliki 
tugas dan tujuan masing-masing dalam memberikan bimbingan rohani 
islam yang dilaksanakan dua kali dalam satu minggu, yakni dilaksanakan 
pada hari selasa dan sabtu mulai pukul 09:00-10:00 WIB. Bimbingan yang 
diberikan berkaitan dengan ibadah, akhlak, doa-doa, dzikir, dll. 
Tabel 2. Instruktur Bimbingan Rohani Islam 
NO Nama Instruktur Asal Materi 
1 Salamun Pegawai Panti Ibadah, doa-doa, 
dzikir 
2 Nanang Kasmin Sunardi Masyarakat Akhlak, doa-doa, 
dzikir 
 
b. Keadaan Lansia 
Sasaran bimbingan rohani islam adalah para lansia yang tidak mampu, 
terlantar dan yang terjaring razia oleh Dinas Satuan Polisi Pamong Praja 
(Satpol PP), kemudian dibawa ke Dinas Sosial atau Panti Wredha Dharma 
Bakti Surakarta. Pada bulan juli lansia yang ditampung di Panti Wredha 
 Dharma Bakti Surakarta berjumlah 82 orang. Sampel yang digunakan 
dalam wawancara mendalam sebanyak 4 orang (R1-R4) yaitu pada lansia 
yang berusia maksimal 85 tahun, beragama islam, tinggal di panti minimal 
1 tahun, tidak pikun, mampu berkomunikasi dan bersedia mengikuti 
jalannya penelitian. Adapun keterangan subjek dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 3. Penerima Manfaat Bimbingan Rohani Islam 
Kode Nama Jenis 
Kelamin 
Umur Lama Tinggal 
di Panti 
S1 Hastuti P 66 tahun 7 tahun 
S2 Sri Rohmani P 84 tahun 5 tahun 
S3 Sri Mulyani P 67 tahun 8 tahun 
S4 Narto Wiyono L 75 tahun 2 tahun 
 
1. Ibu Hastuti (66 tahun) 
Ibu atau mbah hastuti adalah salah satu lansia yang sudah cukup 
lama tinggal di panti. Ia tidak memiliki suami dan saudara kandung. Ia 
dulu bekerja di salah satu perusahaan terbesar di Sukoharjo menjabat 
sebagai sekertaris untuk menghidupi seorang ibu dan dua anak angkat 
yang dibesarkannya sampai kuliah dan memiliki keluarga. Sampai 
akhirnya sang ibu meninggal iapun hidup sendiri, karena anak-anaknya 
memilih bekerja di luar jawa. 5 tahun ditinggal oleh anak-anaknya, ia 
mulai sakit-sakitan dan tidak ada yang merawat. Hingga akhirnya warga 
sekitar prihatin dengan keadaannya, kemudian oleh warga sekitar diantar 
ke salah satu panti wredha swasta di surakarta yang /bulan membayar Rp. 
200.000,- dengan dana iuran warga. Anak-anak iapunpun juga jarang 
menengok hanya setahun satu dalam satu kali. Akan tetapi keadaan 
tersebut hanya bertahan dua tahun, kemudian ia dipindahkan di Panti 
Wredha Dharma Bakti Surakarta sampai sekarang. Pada awal masuk panti 
 ia merasa tidak betah karena harus menyesuaikan diri dengan lingkungan 
panti, dengan teman-teman sesama lansia yang berbeda-beda dan dengan 
fasilitas yang berbeda dari panti yang sebelumnya. Ditambah anak-
anaknya selama tinggal dipanti yang sekarang ia tempati tidak pernah lagi 
menjenguk atau mengirim surat. Hal tersebut membuat ia semakin sakit-
sakitan, ia harus berjalan menggunakan tongkat karena terkena penyakit 
stroke. Selama di panti ia jarang sekali berkomunikasi dengan warga panti 
lainnya, ia sering keluar masuk kamar dengan kucingnya, sekedar 
menonton tv sebentar, dan keluar hanya mengambil makanan serta 
mengikuti kegiatan di panti. 
 Permasalahan :  
a. Tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan panti. 
b. Merasa kesepian karena jarang dijenguk anak-anaknya. 
c. Tidak mudah berbaur dan jarang berkomunikasi dengan warga panti.  
2. Ibu Sri Rohmani (84 tahun) 
Ibu Sri Rohmani, ia adalah salah satu warga panti tertua di panti. 
Sebelumnya ia tinggal di daerah gemblekan, surakarta.  Pada masa 
mudanya ia bekerja sebagai pedagang kain batik di Jakarta, ia berdagang 
setiap seminggu sekali dengan naik bus jurusan solo-jakarta, sudah 
delapan tahun ia bekerja namun pada tahun ke sembilan ada seseorang 
membeli semua kain batiknya namun orang tersebut melarikan 
dagangannya dan tidak membayar uang tersebut. Hal tersebut membuat 
semua modal yang dimiliki habis dan tidak bisa melanjutkan usaha 
dagangnya. Semakin tua ia semakin sering sakit-sakitan, penglihatan 
beliau berkurang sehingga untuk berjalan beliau harus dituntut atau 
merambat. Saudara beliau sudah tidak mau atau sanggup lagi untuk 
mengurus beliau, sehingga ia dititipkan di panti jompo yang sekarang 
ditinggalinya. Akan tetapi ia seringkali pergi tanpa seijin pegawai panti 
 untuk menemui keluarganya, beliau juga sering marah-marah pada 
pegawai panti karena ia tidak betah tinggal dipanti, ia masih ingin tinggal 
bersama keluarga dan sanak saudaranya. Mbah Rohmani selalu mengikuti 
bimbingan rohani islam dengan dituntun oleh teman-teman lansia yang 
masih sehat dan mau berjalan. Namun setelah bimbingan rohani selesai 
(hari sabtu) ia selalu mendatangi pegawai panti dikantor untuk 
menanyakan kabar saudaranya, ia selalu menggerutu ingin menengok 
saudaranya akan tetapi tidak diijinkan oleh pihak panti karena ia sering 
minta pulang ke rumah saudaranya. Selain itu ia juga merupakan salah 
satu warga panti yang keras kepala, jika satu kamar dapat diisi oleh dua 
lansia ia memilih kamar sendiri karena banyak warga panti yang tidak 
cocok dengan sikapnya. 
Permasalahan :  
a. Tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan panti. 
b. Mudah stres dan emosi. 
3. Ibu Sri Mulyani (67 tahun ) 
Ibu Sri Mulyani lahir di sragen, dulunya ia tinggal bersama suami 
dan dua anak di kota Bandung. Pada umur 35 tahun ia mengalami 
kecelakaan yang membuat kedua kakinya lumpuh menyebabkan tidak bisa 
berjalan sehingga harus menggunakan kursi roda untuk berpergian. 
Keadaan tidak berhenti disitu, sang suami meninggal karena kecelakaan 
ketika pulang dari bekerja. Hal tersebut menjadi pukulan keras dalam 
kehidupannya, namun lambat laun ia mulai menerima keadaan yang 
menjadi bagian dari takdirnya. Hingga diusia 53 tahun ia mengikuti anak-
anaknya ke luar kota di jawa tengah dan jawa timur, namun kedua 
anaknya tidak sanggup untuk mengurus ibunya dan memilih menitipkan 
ibunya ke panti wredha. Pada awalnya ia merasa tidak dianggap sebagai 
orang tua oleh anak-anaknya, ia merasa kesepian, putus asa dan tidak 
berarti lagi untuk hidup. Pada awalnya ia merasa kesepian didalam panti, 
 merasa tidak ada yang peduli dan simpati dengan kondisinya yang hanya 
bisa terbaring lemah diatas kasur dan hanya bisa pergi memakai kursi 
roda. Setiap malam tulang-tulang dalam tubuhnya berasa kaku dan sulit 
untuk digerakkan, ia hanya bisa bergerak pada pagi hari jika ada panas 
matahari. Ia selalu menangis, akan tetapi hanya beberapa orang yang 
peduli kepadanya. Anak-anaknya juga sudah tidak lagi menjenguk atau 
menanyakan kabar, padahal ia sangat mengharapkan anak-anaknya datang 
untuk menjenguknya Hingga 7 tahun berlalu, ia bertemu dengan bapak 
narto wiyono warga baru di panti yang peduli terhadapnya, bapak narto 
selalu menemaninya berjemur, mengambilkan makan, mendengarkan 
curhatannya dan mengantarkan jika ia ingin berpergian. 
Permasalahan :  
a. Tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan panti. 
b. Merasa kesepian karena jarang dijenguk anak-anaknya. 
4. Bapak Narto Wiyono (75 tahun) 
Bapak Narto Wiyono dulunya adalah seorang ayah yang bekerja 
sebagai tukang becak. Ia baru 2 tahun tinggal di panti wredha, sebelumnya 
ia masih bekerja sampai usia 70 tahun. Akan tetapi semakin menua, 
tubuhnya semakin renta tak mampu lagi mengayuh becaknya. Ia adalah 
sosok yang humoris, terbuka dan supel dengan siapa saja ia dekat dan 
berbaur. Ia adalah pelawak di panti wredha setiap tingkah dan gaya 
bicaranya selalu menjadikan teman-temannya tertawa. Ia juga orang yang 
baik hati, selalu membantu teman-temannya dan menggantikan teman-
temannya piket jaga di panti. Namun dibalik keceriaan dan rasa 
humorisnya, bapak atau yang sering dipanggil mbah narto menyimpan 
masalah dan beban yang masih ia pikirkan sampai sekarang. Ia masih 
ingin berkumpul bersama anak-anaknya, namun beliau enggan untuk 
merepotkan anak-anaknya dengan kehadirannya ditengah keluarga dari 
 anak-anaknya. Ia masih ingin berkumpul dengan tetangga-tetangganya, 
bekerja bakti, mengikuti pengajian. 
Permasalahan :  
b. Merasa kesepian karena jarang dijenguk anak-anaknya. 
c. Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam 
Bimbingan rohani islam disini sebagai suatu pengajaran dan 
pembinaan bagi para lansia secara rutin dan terjadwal. Dalam penelitian 
ini peneliti mengikuti jalannya bimbingan rohani islam selama empat kali 
yang dibimbing oleh dua pembimbing rohani islam, dengan rincian waktu 
sebagai berikut : 
a. Bimbingan rohani pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 13 Juni 2017. 
b. Bimbingan rohani kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 17 Juni 2017. 
c. Bimbingan rohani ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu, 01 Juli 2017. 
d. Bimbingan rohani keempat dilaksanakan pada hari Selasa, 04 Juli 2017. 
Awal pelaksanaan para lansia menghadiri bimbingan rohani di aula 
yang telah disediakan oleh pihak panti, bimbingan rohani dilaksanakan 
pada hari selasa dan hari sabtu (khusus agama islam) dimulai pada tanggal 
13 Juni 2017, 17 Juni 2017, 01 Juli 2017, dan 04 Juli 2017. Bimbingan 
rohani yang dilaksanakan empat kali dimaksudkan agar data yang diambil 
oleh peneliti berkaitan dengan kesehatan mental lansia dengan dzikir 
mendapatkan data yang valid. 
Berikut ini merupakan tabel keterangan kode penyajian data di 
atas. 
Tabel 4. Kode Penyajian Data 
Kode Keterangan 
 I1 Kepala Panti 
I2 Informan Pertama 1 (Pembimbing Rohani Islam) 
I3 Informan Pertama 2 (Pembimbing Rohani Islam) 
L1 Informan Kedua 1 (Lansia) 
L2 Informan Kedua 2 (Lansia) 
L3 Informan Kedua 3 (Lansia) 
L4 Informan Kedua 4 (Lansia) 
W1 Wawancara pertama 
W2 Wawancara kedua 
W3 Wawancara ketiga 
W4 Wawancara keempat 
W5 Wawancara kelima 
W6 Wawancara keenam 
W7 Wawancara ketujuh 
 
C. Analisis Data 
1. Tujuan Bimbingan Rohani Islam  
Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta adalah panti wredha atau 
panti jompo yang khusus menampung para lansia yang tidak mampu dan 
terlantar. Di Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta, lansia dilindungi, 
dirawat dan diberikan pelayanan dan pembinaan yang sesuai agar para 
lansia merasa aman dan nyaman untuk tinggal. Salah satu layanan dan 
pembinaan yang diberikan oleh pihak panti untuk para lansia adalah 
bimbingan rohani islam, bimbingan rohani islam dilakukan tiga kali dalam 
satu minggu yakni pada hari selasa (agama islam), rabu (agama non 
islam), sabtu (agama islam). Kegiatan bimbingan rohani ini dilakukan di 
aula panti dengan dipimpin atau diampu oleh dua pembimbing yaitu, 
Bapak Salamun dan Bapak Nanang Kasmin Sunardi. Tujuan bimbingan 
rohani islam berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut: 
“ ...Kalau untuk lansia sih ya ketenangan batinnya, mental lansia sendiri 
dengan bimbingan rohani lansia menjadi aman dan nyaman dengan 
keadaannya sekarang, menerima, lebih semangat, lebih rajin ibadah, 
banyaklah mbak”. (Wawancara dengan Bapak Sunarto, kepala panti). 
 Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan tujuan Bimbingan Rohani 
Islam (dalam Rahim, 2001:4), yaitu: 
a) Hidup selaras dengan ketentuan Allah artinya sesuai dengan kodratnya 
yang ditentukan Allah; sesuai dengan sunatullah; sesuai dengan hakikatnya 
sebagai makhluk Allah. 
b) Hidup selaras dengan petunjuk Allah artinya sesuai dengan pedoman 
yang telah ditentukan Allah melalui Rasul-Nya (ajaran islam). 
c) Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah berarti menyadari 
eksistensi diri sebagai makhluk Allah yang diciptakan Allah untuk 
mengabdi kepada-Nya; mengabdi dalam arti seluas-luasnya. 
2. Manfaat Dzikir 
Salah satu metode yang digunakan dalam bimbingan rohani islam 
adalah metode dzikir. Metode Dzikir, dzikir hanya akan memiliki nilai bila 
dilakukan sesuai petunjuk Allah swt dan Rasul-Nya, dzikrullah artinya 
mengingat Allah swt, mengingat sesuatu berarti menunjukkan hubungan 
hati dengan yang diingat, ingatan ini berpusat di hati, akal, dan lisan 
adalah alat bantu bagi ingatan kita, adapun dzikirnya seperti: Takbir, 
Tahmid, Tasbih (dalam Chabibah, 2011:41). Metode ini digunakan setiap 
kali bimbingan rohani islam, yaitu 10 menit terakhir dalam proses 
bimbingan rohani islam. Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap 
dua informan sebagai pembimbing rohani tentang manfaat dzikir sebagai 
berikut : 
“ ...Ya banyak nak, dzikir itu apa yang kita lakukan apa yang kita temukan 
yo haruse diakhiri dengan dzikir. Kalau bagi mbah-mbahnya ya kalo 
kesandung mengucap innalillahi biar mbah-mbahnya lebih berhati-hati, 
kalau dikasih barang-barang baru yo (ya) ngucapin alhamdulillah. 
Intinya yo banyak, lebih bersyukur, berhati-hati, sabar gitu lo!”. 
(wawancara dengan Bapak Salamun) 
“ ...Ya banyak mbak. Membersihkan jiwa manusia dari rasa iri, dendam, 
amarah, kecewa. Meningkatkan untuk lebih bersabar, bertawakal apalagi 
lansia disini sudah jauh bahkan tidak memiliki keluarga, yang pasti 
 dengan berdzikir lansia akan lebih tenang jiwanya”. (wawancara dengan 
Bapak Nanang Kasmin S) 
Menurut kedua pembimbing rohani manfaat dzikir yaitu, dapat 
mengontrol diri dan emosi seseorang, membersihkan jiwa dari penyakit 
hati sehingga lansia akan lebih tenang jika lansia sering menerapkan dzikir 
dalam kehidupannya, serta dapat meningkatkan mental untuk lebih 
menerima atas kehidupan yang dijalani saat ini. Pernyataan tersebut 
selaras dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Affandi Haryanto 
(dalam Primadona, 2010:21-22) mengingat Allah dengan tulus dan ikhlas 
karena mengharap ridha-Nya, maka sesungguhnya kita adalah orang yang 
mulia dan dimuliakan Allah, sebaliknya jika kita lalai dari mengingat 
Allah maka sesungguhnya kita termasuk golongan manusia yang sangat 
merugi, manusia rendah, hina dan tidak berguna. Dan sesungguhnya tiada 
yang lebih baik dan berharga bagi seorang hamba yang hidup di bumi 
Allah ini, selain mendapatkan cinta dan kasih dari Allah. Sedangkan cinta 
dan kasih sayang itu, hanya akan Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya 
yang bersedia melakukan perbuatan yang paling Allah sukai dan cintai, 
yakni banyak mengingat-Nya. Bukan hanya cinta dan kasih Allah yang 
kita peroleh jika kita bersedia mengisi hari dan hati kita dengan mengingat 
Allah. Tetapi mengingat Allah juga akan memberikan kita perasaan yang 
aman dan tentram, ini artinya kita akan terbebas dari rasa gundah, cemas 
dan gelisah. 
3. Kemampuan Lansia dalam Mengikuti Bimbingan Rohani Islam dengan 
Dzikir 
Kemampuan para lansia dalam mengikuti bimbingan rohani islam 
khusunya dzikir berbeda-beda, melihat kemampuan dan keterbasan usia 
lansia, keterbatasan fisik dan keterbatasan dalam berpikir ataupun 
mengingat. Berdasarkan wawancara mendalam dengan dua informan 
sebagai pembimbing rohani, sebagai berikut : 
 “ ...Kalau untuk dzikir sih lebih gampang nak, mereka hanya mengikuti 
sekali dua kali terus saya bimbing ada yang hafal ada yang cuma umak-
umik (mengucap tanpa suara). Ya, saya maklumi wong namanya mbah-
mbah kembali kaya anak kecil nak”. (wawancara dengan Bapak Salamun) 
“ ...Ya lumayan baik mbak, pada aktif mengikuti bimbingan sampai selesai 
kok mbak”. (wawancara dengan Bapak Nanang Kasmin S) 
Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan 
oleh Menurut Baharuddin (dalam Rohmah, 2013:152-154) tentang ciri-ciri 
kejiwaan yang biasa terjadi pada para usia lanjut ini antara lain adalah : 
a) Memerlukan waktu yang lama dalam belajar dan sulit mengitegrasikan 
jawaban atas pertanyaan. 
b) Terjadi penurunan kecepatan dalam berfikir dan lambat dalam 
penarikan kesimpulan. 
c) Penurunan kapasitas berpikir kreatif. 
d) Cenderung lemah dalam mengingat hal-hal yang baru saja dipelajari 
maupun yang telah lalu. 
e) Kecenderungan untuk mengenang sesuatu yang terjadi pada masa lalu. 
f) Berkurangnya rasa humor. 
g) Menurunnya pembendaharaan kata, karena lebih konstan mereka 
menggunakan kata-kata yang pernah dipelajari pada masa kanak-kanak 
dan remaja. 
h) Kekerasan mental meningkat dan tidak mampu mengontrol diri. 
i) Merasa dirinya tidak berharga atau kurang berharga. 
3. Penerapan Dzikir dalam Kehidupan 
Penerapan lansia dalam berdzikir cukup baik dan positif 
berdasarkan hasil wawancara dan observasi 50% lansia mampu mengikuti 
dzikir yang dipimpin oleh pembimbing rohani. Dalam penerapan dzikir 
 sehari-hari, berdasarkan kutipan wawancara dengan empat subjek 
penerima manfaat sebagai berikut : 
“ ...Saya punya catatan kecil yang isinya bacaan-bacaan dzikir sehari-
hari yang pasti saya baca sebelum tidur, saya baca sampai saya tidur. 
Kemudian pagi harinya setelah sholat subuh juga saya baca, pokoknya 
kertas ini saya taruh dibawah bantal saya (sembari mengambil kertas 
dibawah bantal dan menunjukkannya kepada saya). Kalau di pengajian 
dzikir yang dibimbing bapak salamun sama bapak nanang, saya catat 
terus saya tanyakan kepada beliau lagi mbak setelah selesai pengajian”. 
(wawancara dengan Ibu Hastuti) 
“ ...Sering nak. Mbah bacanya kalau habis sholat lima waktu mbak”.
 (wawancara dengan Ibu Sri Rohmani) 
“ ...Setiap pengajian aku selalu bawa buku kecil untuk mencatat apa saja 
yang aku dapatkan dari pengajian itu, kaya dzikir, doa, bacaan sholat 
dhuha, tahajud gitu. Nanti kalau sudah selesai pengajian aku baca 
berulang-ulang sampai hafal, nanti aku praktekkan setelah selesai sholat 
nak”. (wawancara dengan Ibu Sri Mulyani) 
“ ...Ning ngendi wae mbah iki yo dzikiran terus karo nyanyi-nyanyi, 
asmaul-husna barang mbah yo mesti (dimana saja mbah dzikiran terus 
sambil menyanyi, asmaul-husna juga mbah pasti mempraktekkan)”. 
(wawancara dengan Bapak Narto Wiyono) 
Dapat disimpulkan bahwa para lansia aktif dalam melakukan 
dzikir, seperti setelah sholat, sebelum tidur, bahkan disela-sela waktu. 
Beberapa lansia juga sangat aktif dalam menerapkan dzikir dalam 
kesehariannya, seperti menanyakan kembali bacaan dzikir yang diberikan 
oleh pembimbing rohani setelah selesai proses bimbingan rohani islam. 
Dari penerapan dzikir, banyak dampak positif yang dirasakan oleh para 
lansia seperti ketenangan batin,  ketentraman jiwa, berkurangnya beban 
pikiran dan berkurangnya rasa sakit. 
4. Dzikir dalam Meningkatkan Kesehatan Mental 
Selanjutnya pengaruh dzikir dalam meningkatkan kesehatan mental 
lansia, berdasarkan hasil wawancara dengan pembimbing rohani  
“ ...Setelah saya nanya ke mbah goggle tentang kesehatan mental yang 
lebih mendalam, banyak sekali pengaruh positif bagi kesehatan mental 
 lansia disini, yang dulunya merasa kesepian dan ndak punya siapa-siapa 
dengan dzikir jadi lebih sabar, lebih bisa menerima keadaan. Yang 
dulunya suka marah-marah, lebih sabar lagi ndak marah-marah lagi bisa 
mengontrol emosi. Intinya dzikir bisa meningkatkan kesadaran kepada 
Allah SWT, menenangkan pikiran dan jiwanya dan lebih menerima 
kehidupan agar lebih semangat lagi menjalani hidup”. (wawancara 
dengan Bapak Salamun) 
“ ...Ya yang pasti lansia lebih tenang dan bersih mbak ruhaninya, semakin 
bisa mengatur dirinya sendiri, mengontrol apa yang salah pada dirinya 
sehingga akan lebih baik dalam mengatur mentalnya mbak. Ya nanti mbak 
tanya-tanya sendiri ke lansianya untuk lebih detailnya, karena yang pasti 
mereka yang merasakan. Ya to mbak ?”. (wawancara dengan Bapak 
Nanang Kasmin S) 
Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan yang dikemukakan 
oleh Zakiah Daradjat (dalam Ramayulis, 2002:162-164) menetapkan 
indikator kesehatan mental dengan memasukkan unsur keimanan dan 
ketakwaan. Menurutnya indikator kesehatan mental adalah sebagai berikut 
: 
 1) terbebas dari gangguan dan penyakit jiwa, 
 2) Terwujudnya keserasian antara unsur-unsur kejiwaan. 
3) Mempunyai kemampuan dalam menyesuaikan diri secara fleksibel dan 
menciptakan hubungan yang bermanfaat dan menyenangkan antar 
individu. 
4) Mempunyai kemampuan dalam mengembangkan potensi yang 
dimilikinya serta memanfaatkannya untuk dirinya dan orang lain. 
5) Beriman dan bertakwa kepada Allah swt dan selalu berupaya 
merealisasikan tuntutan agama dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
tercipta kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat. 
Melalui dzikir para lansia lebih menerima semua ketetapan Allah ,seperti 
menerima keadaan saat ini, lebih bertawakal dan mendekatkan diri kepada 
 Allah SWT, serta memberikan dampak yang positif terhadap 
kehohaniannya atau jiwanya. 
D. Pembahasan 
Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta adalah panti wredha atau 
panti jompo yang khusus menampung para lansia yang tidak mampu dan 
terlantar. Di Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta, lansia dilindungi, 
dirawat dan diberikan pelayanan dan pembinaan yang sesuai agar para 
lansia merasa aman dan nyaman untuk tinggal. Salah satu layanan dan 
pembinaan yang diberikan oleh pihak panti untuk para lansia adalah 
bimbingan rohani islam, bimbingan rohani islam dilakukan tiga kali dalam 
satu minggu yakni pada hari selasa (agama islam), rabu (agama non 
islam), sabtu (agama islam). Kegiatan bimbingan rohani ini dilakukan di 
aula panti dengan dipimpin atau diampu oleh dua pembimbing yaitu, 
Bapak Salamun dan Bapak Nanang Kasmin Sunardi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang disajikan pada bab 
sebelumnya, mengenai Bimbingan Rohani Islam melalui Dzikir dalam 
Meningkatkan Kesehatan Mental Lansia di Panti Wredha Dharma Bakti 
Surakarta dengan metode analisis deskriptif kualitatif, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Bimbingan rohani yang dilaksanakan di Panti Wredha Dharma Bakti 
Surakarta rutin dilaksanakan seminggu tiga kali, yakni hari Selasa (Agama 
Islam), hari Rabu (Agama Nasrani), hari Sabtu (Agama Islam) yang 
dilaksanakan di aula Panti Wredha dengan dibimbing oleh beberapa 
pembimbing rohani yang bertujuan dalam meningkatkan kesehatan mental 
bagi lansia. 
2. Keempat informan penerima bersedia mengikuti bimbingan rohani. 
Bimbingan rohani melalui dzikir bertujuan dalam meningkatkan kesehatan 
mental lansia, melalui dzikir lansia mampu menerima dan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari serta memberikan dampak positif terhadap 
kesehatan mental lansia. 
3. Hasil dari bimbingan rohani melalui dzikir adalah dzikir mampu 
meningkatkan kesehatan mental para lansia, dan para lansia mampu 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari seperti; menuliskan dzikir 
latin dikertas untuk dibaca setiap selepas sholat dan akan tidur. 
B. Keterbatasan Penelitian 
a. Referensi penelitian terdahulu 
 Kurangnya referensi yang berkaitan tentang penelitian kualitatif baik buku 
maupun skripsi yang menggunakan metode penelitian kualitatif. 
b. Acuan Landasan Teori 
Sedikitnya teori-teori tentang bimbingan rohani islam menjadi keterbatasan 
dalam penelitian ini, kurangnya materi tentang lansia juga merupakan 
keterbatasan dalam penelitian ini. 
c. Sulitnya menggali jawaban dari informan khususnya lansia karena menyangkut 
hak privasi. 
d. Peneliti harus sabar agar dapat melakukan pendekatan pada informan untuk 
diwawancarai. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa saran 
yang diharapkan bermanfaat bagi kemajuan kegiatan bimbingan dan rohani 
islam di Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta, sebagai berikut : 
1. Bagi Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta 
Untuk pemberian bimbingan rohani seharusnya tidak dicampur, sesuai 
dengan agama masing-masing. 
2. Bagi Lansia 
Perlu ditingkatkan dalam berdzikir dan dalam ibadah lainnya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat ditingkatkan dan disempurnakan dengan metode lain. 
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Laweyan Surakarta 
23 
14080913  Sayekti P 68 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
24 
14151113  Sariyem B P 68 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
25 
14171213  Mr. X /Kamis Kliwon/Ma'e P 73 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
26 
14250214  Sumiyati P 62 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
27 
14260314  Sargio L 66 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
28 
14360514  Suro P 70 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
29 
14370614  Basuki L 64 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
30 
14400714  Vini P 74 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
31 
14440914  Heri Utomo L 62 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
32 
14510115  Kariyem P 78 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
33 
14590215  Sugiman L 61 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
34 
14610215  Haryono L 73 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
35 
14650215  Paikem / Wongso P 96 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
36 
14720415  Lagiyem P 62 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
37 
14740515  Sarsilah P 80 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
38 
14770515  Suparmi C P 61 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
39 
14780815  Suripto L 64 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
40 
14800915  Sudarmo L 76 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
41 
14810915  Hisyam L 61 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
 42 
14830915  Paijem P 68 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
43 
14840915  Hastuti P 66 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
44 
14861115  Wiwik Suwartini P 73 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
45 
14871115  Amad Hadi Suwito L 82 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
46 
14881215  Wiyono L 71 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
47 
14901215  Rubi P 83 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
48 
14911215  Panikem P 75 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
49 
14921215  Tumini P 74 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
50 
14940116  Awalun L 74 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
51 
14960116  Parto Wiyono L 78 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
52 
14970216  Darwanto L 75 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
53 
14980216  Narto Wiyono L 75 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
54 
15010316  Gatot L 68 th 
Karangturi Rt. 01/VII Pajang 
Laweyan Surakarta 
55 
15070716  Indarti P 70 th Kal. Sudiroprajan 
56 
15080816  Suyana Listyowati P 68 th 
Bonorejo Rt. 01/17 Nusukan 
Banjarsari Surakarta 
57 
15090816  Bambang Kuntoro L 64 th 
Begalon Rt. 04/03 Panularan 
Laweyan Surakarta 
58 
15120816  Timotius Sarsito L 65 th Tipes Rt. 01/12 Surakarta 
59 
15130816  Suwati P 80 th Surakarta 
60 
15160916  Sumantri L 77 th 
Nayu Timur Rt. 03/18 Nusukan 
Banjarsari Surakarta 
61 
15180916  Abu Tholib L 86 th 
Begalon Rt. 004/0014 Panularan 
Laweyan Surakarta 
62 
15201016  Panut L 60 th Surakarta 
63 
15211016  Suhardono L 60 th 
Semanggi Rt. 3/XI Pasar Kliwon 
Surakarta 
64 
15221016  Sawal AT L 83 th Surakarta 
65 
15231016  Sri Wahyuni  P 72 th 
Tegalsari Asri Rt. 05/22 
Kadipiro Surakarta 
 66 
15261116  Triman L 70 th 
Jagalan Rt. 03/06 Jebres 
Surakarta 
67 
15271116  Siti Aminah P 70 th Surakarta 
68 
15281116  Pami P 61 th 
Gulon Rt. 04/09 Karang Asem 
Laweyan Surakarta 
69 
15310116  Radi Siswo Sarjoko L 72 th 
Joglo 02/10 Kadipiro Banjarsari 
Surakarta 
70 
15320116  Menik P 60 th Surakarta 
71 
15330317  Imron Sayoga L 69 th Surakarta 
72 
15340317  Rarnawati P 66 th Surakarta 
73 
15350317  Sarjito L 63 th Panularan Rt. 19/20 Surakarta 
74 
15360417  Siti Huzaimah P 65 th 
Jayengan Rt.03/08 Kal. 
Serengan Surakarta 
75 
15370417  Jumini P 61 th 
Badran Rt. 05/9 Purwosari 
Surakarta 
76 
15380417  Sastro W (meninggal Juli) L 80 th 
Griyan Rt. 006/010 Pajang 
Laweyan Surakarta 
77 
15390617  Samidin L 60 th 
Ngipang Rt. 08/28 Kadipiro 
Banjarsari Surakarta 
78 
15400617  Ngadiman L 64 th Surakarta 
79 
15410617  Joni L 62 th Surakarta 
80 
15420717  Partiyem P 80 th 
Sangkrah Rt. 05/9 Pasar Kliwon 
Surakarta 
81 
15430717  Kaminem P 80 th 
Kepatihan Kulon Rt. 06/03 
Jebres Surakarta 
82 
15440717  Parni P 70 th Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 07. Hasil Observasi 
 
Lokasi Interview : Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta 
Waktu Interview : Selasa, 11 April 2017 
Pada hari selasa, 11 April 2017 tepatnya pukul 08:00 WIB saya sampai di 
Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta di daerah pajang. Setelah saya 
memarkirkan motor saya bertanya kepada salah satu lansia yang sedang senam 
didepan aula, “Nyuwun sewu, pak ajeng tenglet kantoripun pundi nggih?”, 
kemudian lansia tersebut menjawab “Samping niku lo nak” lalu saya 
mengucapkan terimakasih kepada lansia tersebut. Saya menuju ke kantor yang 
ditunjukkan oleh lansia yang saya tanyai tadi, lalu saya mengetok pintu “tok.. tok.. 
tok.. Assalamualaikum permisi”, kemudian beberapa pegawai kantor menjawab 
salam saya dan mempersilahkan saya masuk dan saya masuk ke dalam panti 
menemui salah satu pegawai panti yang bernama Ibu Kusyanti, beliau sangat 
ramah dalam menerima saya sembari menanyakan kedatangan saya. Lalu saya 
menyampaikan tujuan saya datang ke Panti Wredha dan meminta ijin untuk 
bertemu dengan ketua atau kepala Panti, setelah saya diberi ijin kemudian saya 
dipersilahkan untuk bertemu dengan kepala panti di ruangan beliau. Saya 
mengerut pintu dan mengucapkan salam, kemudian kepala panti  mempersilahkan 
saya masuk. Beliau terlihat ramah dan aktif ketika saya masuk, kemudian saya 
menyampaikan tujuan saya untuk melakukan penelitian di Panti Wredha, beliau 
mempersilahkan saya untuk melakukan penelitian dan menyuruh saya melihat-
lihat keadaan sekitar dan mengikuti bimbingan rohani. 
Kemudian saya keluar berniat untuk sowan kepada para lansia, tetapi saya 
melihat banyak lansia di aula sedang diberikan bimbingan rohani lalu saya masuk 
dan duduk berbaur dengan para lansia yang sedang mengikuti bimbingan rohani. 
Saya mengamati beberapa lansia laki-laki sangat semangat sekali dalam 
mengikuti bimbingan rohani, mereka tampak aktif dalam mendengarkan, 
menjawab dan mereka banyak yang duduk paling depan. Sedangkan para lansia 
 perempuan hanya duduk ada yang tertidur, menggerutu, akan tetapi ada sebagian 
yang aktif seperti halnya lansia laki-laki. Sekitar pukul 09:55 WIB atau kurang 
lima menit dari proses bimbingan rohani pembimbing rohani mengajak para lansia 
untuk berdzikir, melantunkan asmaul husna dengan dinyanyikan dan tampak para 
lansia laki-laki bersemangat dengan suara keras mereka melantunkan asmaul 
husna. Setelah selesai berdzikir para lansia dan pembimbing rohani bersholawat 
dan berdiri saling bersalam-salaman sayapun mengikuti dalam bersolawat dan 
bersalam-salaman. Kemudian para lansia keluar dari aula dan kembali ke tempat 
masing-masing (kamar). Saya menghampiri pembimbing rohani, pembimbing 
rohani tersebut bernama Bapak Salamun, saya memperkenalkan diri dan 
menyampaikan tujuan saya kepada beliau sembari menyanyakan proses 
bimbingan rohani yang beliau berikan seperti apa, selang 20 menit saya 
berbicang-bincang dengan beliau, beliau menyampaikan kepada saya bersedia 
untuk menjadi informan penelitian saya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 08. Hasil Observasi 
 
Lokasi Interview : Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta 
Waktu Interview : Selasa, 13 Juni 2017 
Sore hari tepatnya bada‟ ashar saya berangkat dari rumah untuk mengikuti 
bimbingan rohani di panti, sekitar jam 4 saya sampai di panti kemudian saya 
memarkirkan motor di depan aula panti. Ketika saya masuk saya bertemu dengan 
mbah Narto dan Mbah Mulyani, mereka berdua menyapa saya sembari 
menanyakan kabar saya, “Nduk piye kabare? Suwe ora ketemu mbahmu iki..” 
saya tersenyum dan menjawab “Sae mbah.. Nggih, kula kangen kalih mbah narto 
mbah mul lhoooo! Hehe..”. Kemudian saya menggantikan mbah narto mendorong 
mbah mulyani yang berada di kursi roda, saya duduk paling belakang karena 
menemani mbah mulyani. Kemudian Pak Salamun datang sembari menyapa para 
lansia dengan penuh canda, “Pripun kabaripun mbah-mbah? Tasih saum 
mboten?” para lansia antusias menjawab sapaan pak salamun. Lalu pak salamun 
duduk didepan dan memulai bimbingan rohani. Bimbingan rohani di bulan 
ramadhan dilakukan hanya dua kali dalam bulan puasa karena para lansia juga 
mendapatkan kajian di sholat tarawihnya, pada hari tersebut bimbingan rohani 
rapel dengan buka bersama. Pada saat proses bimbingan rohani para lansia terlihat 
antusias, terlihat rapi dalam mengikuti bimbingan rohani walaupun dalam keadaan 
puasa. Sekitar jam 5 sebelum berbuka puasa, pembimbing rohani mengajak para 
lansia untuk melantunkan dzikir ringan bersama-sama sembari memberikan kertas 
untuk dibaca setelah sholat tarawih dan setelah sholat shubuh. Setelah melakukan 
dzikir sekitar 10 menit, adzan magrib berkumandang para lansia segera 
membatalkan puasa mereka, saya juga turut serta membatalkan puasa bersama 
para lansia sembari bercengkrama dengan para lansia. 
 
 
 Lampiran 9. Interview Guide 
 
Pedoman Wawancara dengan Ketua Panti 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta ? 
2. Apa visi dan misi Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta ? 
3. Pelayanan apa saja yang diberikan kepada para lansia ? 
4. Siapa yang melakukan bimbingan rohani ?  
5. Apa tujuan diadakannya bimbingan rohani ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 10. Interview Guide 
 
Pedoman Wawancara dengan Pembimbing Rohani 
1. Materi apa yang diberikan dalam berdzikir ? 
2. Apa manfaat dari bimbingan rohani islam dengan dzikir ? 
3. Bagaimana kemampuan lansia dalam mengikuti bimbingan rohani islam 
dengan dzikir ? 
4. Apakah ada perubahan dari berdzikir ? 
5. Adakah kesulitan dalam bimbingan rohani islam dengan dzikir ? 
6. Apa pengaruh dzikir terhadap kesehatan mental lansia ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 11. Interview Guide 
 
Pedoman Wawancara dengan Subjek 
1. Layanan apa yang diberikan oleh pihak panti ? 
2. Bagaimana keefektifan lansia dalam mengikuti bimbingan rohani islam ? 
3. Bagaimana penerapan bimbingan rohani islam dalam kehidupan ? 
4. Apa yang dirasakan dari bimbingan rohani melalui dzikir ? 
5. Dzikir apa yang sering dilantunkan ? 
6. Apa makna dzikir bagi anda ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 12. Transkip Hasil Wawancara 
 
Transkip Hasil Wawancara 
(W1.I1) 
Interviewer  : Rahmah Nur Shalihah 
Interviewee  : Bapak Drs. Suryanto (I1 : Kepala Panti) 
Lokasi Interview : Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta 
Waktu Interview : Selasa, 11 April 2017 
Wawancara  : 1 
Narasumber  : 1 
No Pelaku Percakapan Baris Tema 
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Selamat siang bapak.. 
Selamat siang mbak. Silahkan duduk 
Terimakasih bapak (interviewer kemudian 
duduk). 
Dengan mbak siapa ? Dari mana mbak ? 
Perkenalkan pak, saya Rahmah mahasiswa 
IAIN Surakarta pak. 
Oh iya mbak, selamat datang mbak 
Rahmah. Ada yang bisa saya bantu ? 
Maaf jika saya mengganggu waktu bapak, 
kedatangan saya kesini untuk ijin 
melakukan penelitian di Panti Wredha 
Dharma Bakti sini pakl. Apa boleh pak ? 
Tentu saja boleh mbak, saya malah seneng 
kalau ada mahasiswa penelitian disini. 
1–29 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembukaan 
(opening) 
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Simbah-simbahnya ada yang 
memperhatikan dengan kehadiran mbak-
mbak yang magang disini. 
Terimakasih pak atas ijinnya. Untuk syarat  
disini apa aja ya pak ? 
Mbak Rahmah nanti minta surat ijin 
penelitian dari kampus lalu ke 
KASBANGPOL, BAPEDA di Balaikota 
Surakarta kemudian ke Dinas Sosial di 
depan Grand Mall itu lho mbak. Baru pihak 
panti memberikan iin mbak Rahmah untuk 
melakukan penelitian disini mbak.. 
Waduh.. Banyak juga ya pak ijinnya. Maaf 
pak sebelumnya apakah saya boleh bertanya 
mengenai berdirinya Panti Wredha Dharma 
Bakti Surakarta pak ? 
Sebelumnya panti ini bernama Panti Karya 
Pamardi Karya yang menampung 
gelandangan-gelandangan dipinggir jalan. 
Namun 40tahun terakhir ini panti ini 
dikhususkan untuk jompo-jompo yang 
nggak mampu ataupun jompo-jompo yang 
terlantar, ada juga yang cidukan (razia) 
satpol PP, pengemis, gelandangan. Lalu 
dinamakan Panti Wredha Dharma Bakti 
Surakarta. 
Visi dan Misi berdirinya Panti Wredha 
Dharma Bakti sendiri apa pak ? 
Visi dan misi utama Panti Wredha Dharma 
Bakti ya memberikan perlindungan, 
kenyamanan, kesejahteraan dan 
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kebahagiaan bagi orang-orang yang sudah 
sepuh mbak meskipun nggak punya 
keluarga lagi tapi mereka masih bisa happy 
disini mbak hehe.. 
Selanjutnya pelayanan apa saja yang 
diberikan pada lansia pak ? Masak ya mbah-
mbah disini cuma makan tidur, makan tidur 
pak hehehe... 
Ada banyak mbak. Ada pemeriksaan 
kesehatan, apel pagi, bimbingan rohani 
rutin, senam lansia, ketrampilan, dan kerja 
bakti. Pelayanan disini sudah terjadwal juga 
mbak. Oh iya.. Ada juga piket jaga, karena 
mbah-mbahnya disini walaupun tinggal di 
panti masih ada yang keluyuran (pergi), 
nilap pegawai (pergi tanpa ijin) jadi dibuat 
piket biar terpantau, soalnya mbah-mbahnya 
disini tanggung jawab Dinsos, nanti kalau 
ada apa-apa dimarahin pihak Pemkotnya. 
Lho pak ? Emangnya mbah-mbah disini ada 
yang tidak betah ya pak ? atau masih ingin 
kembali ke keluarganya ? 
Iya mbak. Disini ada beberapa yang dulunya 
jadi pengemis, mereka lebih suka mengemis 
daripada tinggal di panti. Ada juga yang 
masih memiliki keluarga, nilapne (pergi 
tanpa ijin) ke rumah anaknya atau 
saudaranya besoknya baru pulang gitu.. 
Nanti anak atau saudaranya telepon kantor 
marah-marah, lalu pihak panti menjemput 
lagi. Ya mungkin, mereka masih ingin 
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tinggal sama anak cucunya. 
Kasian ya pak.. Jadi ndak tega saya. 
Kembali ke pelayanan tadi ya pak. Untuk 
bimbingan rohani sendiri seminggu atau 
sebulan berapa kali ya pak ? 
Ya tega nggak tega. Namanya udah jadi 
warga panti ya harus manut (mematuhi) 
aturan panti to mbak! 
Untuk bimbingan rohani disini rutin mbak, 
seminggu tiga kali dengan pembimbing 
yang berbeda-beda. Bimbingannya pagi, 
kalau puasa besok itu sore atau malam. 
Mbak dari IAIN to? Besok selasa atau sabtu 
coba ikut bimbingan rohani, observasi dulu 
gitu.. 
Oh nggih pak, insha Allah saya ikut 
bimbingan rohani sama mbah-mbahnya, 
saya juga mau bertemu dengan pembimbing 
rohaninya. 
Ya ya.. Nanti saya tak bilang ke 
pembimbing rohaninya mbak. 
Mau tanya lagi pak hehe.. 
Ya silahkan tanya mbak, kalau bisa jawab 
ya saya jawab. Kalau nggak bisa ya jadi pr 
buat saya hehe.. 
Ini pak tujuan dari diadakannya bimbingan 
rohani bagi lansia sendiri apa pak ? 
Ya.. Tujuan bimbingan rohani sendiri 
membimbing spiritualitas seseorang baik 
hati maupun pikir, membenarkan dan 
meluruskan ajaran agamanya juga. Kalau 
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untuk lansia sih ya ketenangan batinnya, 
mental lansia sendiri dengan bimbingan 
rohani lansia menjadi aman dan nyaman 
dengan keadaannya sekarang, menerima, 
lebih semangat, lebih rajin ibadah, 
banyaklah mbak.. 
Terimakasih banyak ya pak, atas waktu dan 
informasi yang bapak berikan kepada saya.. 
Sama-sama mbak.. Besok-besok kalau mau 
tanya-tanya atau minta data jangan sungkan-
sungkan, kalau tidak ada saya bisa sama 
pegawai yang lain. 
Iyaa pak, terimakasih sekali pak. 
Terimakasih.. 
Iyaa mbak, semangat biar cepet wisuda.. 
Aamiin-amiin pak. Hehe.. 
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Penutupan 
(closing) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 13. Transkip Hasil Wawancara 
 
Transkip Hasil Wawancara 
(W2.I2) 
Interviewer  : Rahmah Nur Shalihah 
Interviewee  : Bapak Salamun (I2 : Pembimbing Rohani 1) 
Lokasi Interview : Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta 
Waktu Interview : Selasa, 04 Juli 2017 
Wawancara  : 1 
Narasumber  : 1 
No Pelaku Percakapan Baris Tema 
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(Pada pukul 09:00 WIB peneliti memasuki 
Aula Panti untuk mengikuti bimbingan 
rohani bersama para lansia. Pukul 10:00 
WIB bimbingan rohani selesai, peneliti 
bertemu dengan pembimbing rohani). 
Assalamualaikum bapak.. 
Waalaikumsalam nak.. Mari silahkan 
duduk. 
Nggih pak terimakasih. Ini pak saya mau 
wawancara lagi dengan bapak. 
Oh iya nak. Monggo bertanya, bapak yang 
menjawab hehe. 
Itu pak saya kan kemarin sudah wawancara 
awal dengan bapak tentang judul penelitian 
saya to pak. Setelah saya mengikuti 
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jalannya bimbingan rohani ada beberapa 
pertanyakan yang ingin saya tanyakan ke 
bapak.. Oh ya pak maaf ya kalau 
pertanyaannya banyak, bapak masih ada 
kegiatan lain mboten ? 
Nggak kok nak, bapak juga masih mau 
santai-santai disini dulu 
Nggihpun pak, terimakasih. Ini saya mau 
tanya dalam dzikir yang sering dibimbing 
ke mbah-mbahnya kalau bimbingan rohani 
apa saja ya pak ? Maksud saya bacaannya 
gitu. 
Banyak nak semua yang sering saya 
praktekkan dirumah ya saya sampaikan 
disini. Tapi kalau bimbingan rohani begini 
hanya satu dua yang penting mbahnya 
makin lama makin hafal dengan bacaannya. 
Saya terangkan juga bacaan itu untuk apa ? 
semisal kalau lagi marah-marah saya suruh 
sering ngucapin istighfar gitu. 
Untuk dzikir sendiri manfaat bagi mbah-
mbahnya apa pak ? 
Ya banyak nak, dzikir itu apa yang kita 
lakukan apa yang kita temukan yo haruse 
diakhiri dengan dzikir. Kalau bagi mbah-
mbahnya ya kalo kesandung mengucap 
innalillahi biar mbah-mbahnya lebih 
berhati-hati, kalau dikasih barang-barang 
baru yo (ya) ngucapin alhamdulillah. 
Intinya yo banyak, lebih bersyukur, berhati-
hati, sabar gitu lo! 
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Untuk bimbingan dzikir apa mbah-mbahnya 
mampu mengikuti pak ? 
Kalau untuk dzikir sih lebih gampang nak, 
mereka hanya mengikuti sekali dua kali 
terus saya bimbing ada yang hafal ada yang 
cuma umak-umik (mengucap tanpa suara). 
Ya, saya maklumi wong namanya mbah-
mbah kembali kaya anak kecil nak. 
Tapi banyak respon positifnya ya pak ? 
Iya banyak nak separo lebih (setengah 
lebih). 
Kalau untuk perubahannya sendiri pak ? 
Apakah dengan dzikir memiliki pengaruh 
besar pada kehidupan mbah-mbahnya disini 
? 
Kalau perubahan ya saya tidak bisa menilai, 
tapi dalam proses bimbingan rohani banyak 
positifnya mereka lebih senang kalau dzikir 
daripada saya beri kajian-kajian lainnya. 
Tapi kalau udah selesai bimbingan, 
beberapa mbah-mbah disini pasti tanya-
tanya tentang dzikir yang tadi diajarkan 
saya, yang paling sering mbah hastuti, 
mbah narto becak, mbah yatno. Insha Allah 
semakin banyak mbah-mbah yang bertanya 
semakin banyak juga pahala buat saya 
hehe.. 
Aamiin aamiin pak hehe.. 
Kalau kesulitannya sendiri pak ? 
Kalau untuk kesulitannya ya cuma pikun 
mbah-mbahnya disini, kalau untuk 
47- 
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mengikuti walaupun ngantuk-ngantuk ya 
bukan kesulitan to ? Wong ngantung itu 
manusiawi nak. Haha.. 
Menurut bapak seberapa efektifkah dzikir 
untuk kesehatan mental mbah-mbah disini? 
Setelah saya nanya ke mbah goggle tentang 
kesehatan mental yang lebih mendalam, 
banyak sekali pengaruh positif bagi 
kesehatan mental lansia disini, yang 
dulunya merasa kesepian dan ndak punya 
siapa-siapa dengan dzikir jadi lebih sabar, 
lebih bisa menerima keadaan. Yang 
dulunya suka marah-marah, lebih sabar lagi 
ndak marah-marah lagi bisa mengontrol 
emosi. Intinya dzikir bisa meningkatkan 
kesadaran kepada Allah SWT, 
menenangkan pikiran dan jiwanya dan lebih 
menerima kehidupan agar lebih semangat 
lagi menjalani hidup. 
Wah semoga kesehatan mental mbah-mbah 
disini jauh lebih baik dari sebelum-
sebelumnya ya pak. 
Insha Allah mbak, asal selalu diingatkan 
saja untuk berdzikir insha Allah mbah-
mbahnya lebih semangat lagi menikmati 
hari tua. Tinggal makan, ibadah kan mbak 
kita yang tua-tua menunggu dipanggil saja 
sama Allah SWT. Hehe.. 
Waduh pak, kalau nunggu dipanggil Allah 
SWT saja saya juga. Kematian orang siapa 
yang tau. Hehe.. 
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Wah iya nak, ya semoga kita semua selalu 
diberi kesehatan dan umur panjang yaa. 
Aamiin. 
Aamiin aamiin pak. 
Oh iya pak saya mau mengucapkan 
terimakasih sekali karena bapak selalu 
bersedia saya wawancarai, mungkin bapak 
jeleh (bosan) kalau saya wawancarai. 
Sama-sama nak, saya malah senang bisa 
berbagi ilmu sama anak-anak muda. Hehe 
Nggih pak. Nggihpun kalu begitu saya 
pamit dulu pak, sudah siang. 
Iyaa nak. Mau pulang to ? Hati-hati dijalan 
nak. 
Nggih pak, terimakasih. Assalamualaikum 
monggo pak. 
Waalaikumsalam.. 
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Pukul 09:30 WIB saya memasuki aula 
untuk mengikuti bimbingan rohani. 
Mbak rahmah mau wawancara dengan saya 
? 
Nggih pak. Nanti saja kalau bimbingan 
rohaninya sudah selesai. 
Oh iya mbak yaudah, 10 menit lagi 
bimbingan rohaninya akan dimulai mbak. 
Iya pak 
(Kemudian saya mengikuti proses 
bimbingan rohani selama satu jam, setelah 
selesai bapak nanang menghampiri saya). 
Saya tak kedepan dulu ya mbak, mau 
minum dulu. Nanti saya kesini lagi mbak. 
Iya pak, saya tunggu pak. Terimakasih. 
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(Beberapa menik kemudian) 
Gimana-gimana ? Mau wawancara apa ? 
Sudah mau selesai to penelitiannya ? 
Nggih pak saya mau wawancara mengenai 
judul saya dulu itu lo pak. 
Oh ya ya mbak. Tanya apa dulu ini ? 
Untuk bacaan dalam berdzikir dalam 
bimbingan rohani yang bapak bimbing apa 
saja ya pak ? 
Ya yang mudah-mudah saja mbak. Seperti 
“Allahu akbar”, “Astagfirullah”, “Laa 
illaha ilallahu” mbak. 
Menurut bapak manfaat dzikir bagi lansia 
apa pak ? 
Ya banyak mbak. Membersihkan jiwa 
manusia dari rasa iri, dendam, amarah, 
kecewa. Meningkatkan untuk lebih 
bersabar, bertawakal apalagi lansia disini 
sudah jauh bahkan tidak memiliki keluarga, 
yang pasti dengan berdzikir lansia akan 
lebih tenang jiwanya.  
Apakah lansia disini mampu mengikuti 
dzikir dengan baik pak ? 
Ya lumayan baik mbak, pada aktif 
mengikuti bimbingan sampai selesai kok 
mbak. 
Untuk perubahan dari mengikuti bimbingan 
dzikir sendiri pak ? 
Perubahannya ya yang pasti lansia lebih 
baik psikisnya, perilakunya dan 
pemikirannya. 
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Apakah ada kesulitan dalam bimbingan 
dzikir pak ? 
Kalau kesulitan ya pasti ada to mbak. 
Kadang-kadang kalau saya bimbing itu 
mbah-mbahnya pada ngantuk, mbah-
mbahnya ada yang memilih pergi. Itu untuk 
bimbingan rohaninya malah, disini itu 
bimbingan rohani islam sama non islam 
dicampur lo mbak, yang islam ikut yang 
non islam, yang non islam ikut yang islam 
jadi saya kadang susah sendiri. 
Waduh. Iya to pak ? 
Iya mbak. 
Oh iya pak ini kan yang berkitan dengan 
judul saya apakah ada pengaruh dzikir 
dalam meningkatkan kesehatan mental 
lansia disini ? 
Ya yang pasti lansia lebih tenang dan bersih 
mbak ruhaninya, semakin bisa mengatur 
dirinya sendiri, mengontrol apa yang salah 
pada dirinya sehingga akan lebih baik 
dalam mengatur mentalnya mbak. Ya nanti 
mbak tanya-tanya sendiri ke lansianya 
untuk lebih detailnya, karena yang pasti 
mereka yang merasakan. Ya to mbak ? 
Iya pak. Mungkin cukup itu saja pertanyaan 
dari saya pak. 
Ya mbak, kalau kurang datanya bisa 
ditanyakan lagi ke saya atau sms dinomer 
saya saja. 
Nggih pak, siap. Makasih sebelumnya. 
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Sama-sama mbak rahma. Semoga sukses 
kedepannya. 
Aamiin aamiin pak. Kalau begitu saya 
pamit dulu ya pak. 
Iya mbak. 
Assalamualaikum.. 
Waalaikumsalam.. 
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Setelah pertemuan saya beberapa kali 
dengan beliau, saya hari ini memiliki janji 
untuk bertemu beliau dan melakukan 
wawancara. Saya datang pukul 11:00 WIB, 
karena jam-jam tersebut merupakan jam-jam 
santai warga panti sebelum makan siang dan 
istirahat. 
(“tok tok tok assalamualaikun mbah” saya 
mengetuk pintu kamar mbah hastuti). 
Waalaikumsalam wah mbak rahmah. Mbah 
seneng sekali mbak rahmah Yuk masuk, 
duduk-duduk sini mbah hastuti lagi ngelipet 
baju (melipat baju). 
Nggih mbah.. (saya masuk dan duduk di 
kursi kayu milik mbah hastuti). Banyak 
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(opening) 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
I 
 
H 
 
 
 
 
I 
H 
 
I 
 
H 
 
 
 
 
I 
 
H 
 
 
I 
 
H 
 
 
mbah bajunya? Saya bantu melipat ya mbah. 
Ndak usah mbak rahmah. Mbak rahmah 
katanya mau wawancara sama mbah ini? 
Disini ndakpapa mbak ? 
Nggakpapa disini aja mbah.. 
Emm.. saya mau tanya layanan apa saja yang 
diberikan pihak panti disini mbah ? 
Banyak mbak rahmah. Kalau senin mbah 
periksa kesehatan, selasa pengajian agama 
islam, rabu pengajian agama kristen, jum‟at 
senam, jalan sehat, sabtu kerja bakti sama 
pengajian agama islam mbak. 
Mbah hastuti sering ikut ? 
Sering dong mbak rahmah, mbah ikut terus 
mbak. 
Kalau bimbingan rohani atau pengajian 
agama islam mbah ? 
Ikut terus mbak, tapi disini bimbingan rohani 
semua agama harus mengikuti jadi mbah 
bimbingan rohani itu tiga kali seminggu, 
yang rabu untuk agama kristen mbah-mbah 
yang beragam islam juga ikut mbak. 
Bimbingan rohani yang diberikan bapak 
salamun sama bapak nanang apa saja mbah ? 
Ya banyak mbak.. Kajian-kajian seperti 
sholat wajib, sholat dhuha, sholat tahajud, 
puasa, dzikir, banyak banget mbak rahmah.. 
Penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
mbah, bagaimana ? 
Alhamdulillah sholat lima waktu tidak 
pernah saya tinggalkan, kalau lagi sehat dan 
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kuat saya puasa senin kamis, sholat dhudha 
juga. 
Kalau dzikirnya mbah ? 
Saya punya catatan kecil yang isinya 
bacaan-bacaan dzikir sehari-hari yang pasti 
saya baca sebelum tidur, saya baca sampai 
saya tidur. Kemudian pagi harinya setelah 
sholat subuh juga saya baca, pokoknya 
kertas ini saya taruh dibawah bantal saya 
(sembari mengambil kertas dibawah bantal 
dan menunjukkannya kepada saya). 
Kalau di pengajian dzikir yang dibimbing 
bapak salamun sama bapak nanang, saya 
catat terus saya tanyakan kepada beliau lagi 
mbak setelah selesai pengajian. 
Apa yang mbah rasakan dari berdzikir ? 
Saya merasa tenang mbak. Kalau sebelum 
tidur itu saya dzikiran (berdzikir) saya tidur 
itu nyenyak, bangun paginya juga tepat 
waktu sebelum subuh dan nggak ada beban 
pikiran menjalani hari-hari saya. 
Subhanallah (sambil tersenyum) 
Dzikir apa yang sering mbah ucapkan ? 
Sebisa saya mbak. Saya sering mengucapkan 
“Allahu”, “Astagfirullah”, “Laa illaha 
ilallahu”. 
Apakah ada makna tersendiri dari berdzikir 
bagi mbah hastuti ? 
Banyak mbak, bagi saya berdzikir membuat 
saya ndak stres, ndak banyak pikiran dan 
selalu membuat saya bersyukur atas 
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kesempatan dari yang memberi kehidupan. 
Walaupun kalau saya berdzikir selalu ingat 
jika saya mati apakah anak saya akan 
mengubur saya ? Tapi semakin lama saya 
meresapi dzikir membuat saya melupakan 
hal tersebut. 
Sabar mbah, ketika kita meninggal 
meninggal kita tidak diukur dari siapa yang 
menguburkannya. Namun doa-doa yang 
menyertai mbah.. Semoga anak-anak mbah 
hastuti selalu mendoakan mbah disini, 
semoga bisa bertemu lagi dengan anak cucu 
mbah nanti. Aamiin aamiin.. 
Aamiin aamiin, mbak rahmah sudah kaya 
anak mbah sendiri kok. Masih ada mbak 
rahmah yang nengokin mbah hastuti disini 
(sembari merangkul). 
Insha Allah mbah..  
Ini sudah jam dua belas, mbah makan dulu 
nggih sama istirahat saya tak ke kantor dulu 
mau ketemu bu desi. 
Mbak rahmah nggak ikut makan sama mbah 
? 
Sudah mbah, masih kenyang hehe.. 
Ya sudah, diselesaikan dulu urusan mbak 
rahma. 
Nggih mbah, saya pamit dulu nggih. 
Assalamualaikum (sambil mencium tangan 
mbah hastuti). 
Walaikumsalam mbak rahmah (sembari 
merangkul). 
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Hari ini adalah pertemuan ke tiga saya 
dengan beliau, mbah Rohmani. Pukul 16:00 
WIB saya mendatangi kamar beliau untuk 
melakukan wawancara, sebelumnya saya 
sudah janjian untuk melakukan wawancara 
dengan beliau.  
Mbah rohmani.. (beliau duduk di kursi 
samping pintu masuk kamar). 
Oh iya nak.. Mari-mari duduk sini. 
Nggih mbah. 
Wawancaranya hari ini to nak ? 
Nggih mbah, mbah rohmani mau ada acara 
to ? 
Mboten nak, mbah lupa kapannya. Tapi 
mbah inget kalau mau wawancara sama 
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kamu nak. Mau wawancara disini apa 
didalam nak ? 
Terserah mbah saja. 
Dikamar saja ya nak, yuk masuk.. 
Nggih mbah (kemudian kami berdua masuk 
ke kamar). 
Duduk-duduk.. 
Nggih mbah saya disini saja. 
Lo kok dibawah ? 
Nggakpapa mbah, adem dibawah tadi diluar 
panas hehe.. 
Yaudah nak.. 
Oh iya mbah saya mulai nggih 
wawancaranya. 
Iya nak.. 
Layanan di panti wredha sini apa aja ya 
mbah ? 
Banyak nak.. Ada senam, jalan sehat, 
kesehatan-kesehatan dari dokter itu, 
ketrampilan membuat yang dari rajut itu, 
pengajian selasa, rabu, sabtu. 
Untuk pengajian atau bimbingan rohani 
mbah rohmani sering ikut ? 
Ya kadang nak, kalau mbah pengen ya ikut, 
kalau nggak ya nggak. Soalnya mbah kan 
kalau jalan harus dituntun. Kalau ada mbak-
mbak yang pakai putih mbah sering dituntun 
(mahasiswa parawat magang). 
Oh perawat magang to mbah ? 
Iya nak kayaknya, yang ganti-ganti itu lo! 
Saya mau tanya kalau mbah rohmani ikut 
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bimbingan rohani apa saja to mbah yang 
diberikan oleh bapak pembimbingnya ? 
Pengajian-pengajian itu lo nak.. 
Maksud saya isi dari pengajiannya mbah ? 
Oh isinya ya ada sholat, dzikir bersama gitu. 
Untuk dzikirnya sendiri apa mbah rohmani 
sering mempraktekannya sendiri ? 
Sering nak.. 
Dibacanya kapan saja mbah? Apa ada 
waktu-waktu tertentu dalam berdzikir ? 
Mbah bacanya kalau habis sholat lima waktu 
mbak.. 
Apa yang mbah rasakan dari berdzikir ? 
Saya lebih kuat lagi kalau berdzikir, kalau 
dzikir saya nangis lo nak.. 
Kalau dzikir saya inget terus keluarga saya. 
Saya pengen pulang, saya pengen kumpul 
lagi sama catur (saudara mbah rohmani). 
Yang sabar mbah, disini juga banyak 
saudara temen-temen bisa kumpul setiap hari 
malahan mbah. Diseneng-senengin disini.. 
Disini saya nggak boleh pulang nak! 
Ya mbah boleh pulang tapi nunggu dari pak 
ketua dulu, nanti mbah boleh pulang kok.. 
Nanti antarkan saya ke kantor ya nak. 
Katanya kemarin saudara saya meninggal, 
tapi kok saya nggak dikabarin ? 
Iya mbah, nanti saya antar.. 
Oh iya mbah dzikir apa yang mbah rohmani 
sering ucapkan ? 
“Allahu akbar”, “Astagfirullah” nak.. 
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Makna dzikir buat mbah sendiri apa ? 
Saya lebih kuat mbak. Meskipun saya 
sendiri disini tapi saya bersyukur. 
Semoga mbah rohmani selalu bersyukur ya, 
diberi umur panjang dan sehat selalu. 
Makasih nak.. 
Sama-sama mbah.. 
Saya pamit dulu ya mbah, besok saya kesini 
lagi.. 
Ya nak. Hati-hati dijalan ya.. 
Nggih mbah. Monggo, assalamualaikum.. 
Waalaikumsalam.. 
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Setelah pertemuan saya beberapa kali 
dengan beliau, saya hari ini memiliki janji 
untuk bertemu beliau dan melakukan 
wawancara. Saya datang pukul 08:00, pada 
saat semua sedang melakukan jalan sehat. 
Mbah mulyani.. 
Eh cah ayu. Sini-sini.. 
Aku lagi dede ini (berjemur) 
Iya mbah. Ndak ikut jalan sehat dede aja ya 
mbah hehe.. 
Iya nak.. Gimana penelitiannya udah selesai 
belum nak ? 
Ini mau selesai mbah, mau wawancara 
dengan panjenengan.. 
Oh iya iya. Gimana-gimana ? 
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Ini mbah mau tanya layanan apa aja sih yang 
diberikan oleh pihak panti ? 
Banyak nak. Kalau senin periksa kesehatan, 
selasa, rabu, sabtu pengajian, kamis apel 
sama periksa kesehatan lagi, jum‟at senam, 
sabtu ketrampilan. 
Kalau pengajian mbah mulyani rutin 
mengikutikah ? 
Rutin nak. Walaupun aku pakai kursi roda, 
tapi ada mbah narto yang sering nganterin. 
Mbah seneng ikut bimbingan rohani ? 
Seneng nak. Dulu sama cah ayu to 
pengajiannya duduk disamping.. 
Kalau dzikir mbah sendiri mampu 
mengkutikan ? 
Alhamdulillah mampu nak, walaupun nggak 
keras kalau dzikir bersama. 
Nggakpapa mbah yang penting niat kita 
sudah mengikuti. 
Untuk dzikir sendiri bagaimana 
penerapannya dalam kehidupan sehari-
harinya mbah ? 
Setiap pengajian aku selalu bawa buku kecil 
untuk mencatat apa saja yang aku dapatkan 
dari pengajian itu, kaya dzikir, doa, bacaan 
sholat dhuha, tahajud gitu. Nanti kalau sudah 
selesai pengajian aku baca berulang-ulang 
sampai hafal, nanti aku praktekkan setelah 
selesai sholat nak.. 
Lalu apa yang mbah rasakan dari berdzikir ? 
Banyak nak. Kalau badan nak mulai kaku 
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gitu nak bacakan istighfar, sedikit bisa 
digerakin ki nak. 
Dzikir apa yang sering dilakukan mbah 
mulyani ? 
“Astagfirullah” nak.. 
Selain istighfar apalagi mbah ? 
Kalau yang lain, aku hanya membacanya 
nak.. 
Ditingkatkan lagi ya mbah berdzikirnya. 
Iya nak.. 
Oh ya sampai lupa ada satu pertanyaan lagi 
mbah hehe (sambil tersenyum). 
Apa sih makna dzikir buat mbah mulyani ? 
Dengan dzikir aku bisa duduk dikursi roda, 
ada yang peduli padaku dengan keadaanku. 
Aku lebih dekat dengan Allah SWT, aku 
bersyukur sekali nak.. 
Alhamdulillah, semoga Allah SWT 
senantiasa memberikan kesehatan dan umur 
panjang sama mbah mulyani ya (sambil 
tersenyum). 
Aamiin aaminn nak. Semoga cah ayu juga 
diberi kesuksesan ya.. 
Aamiin aamiin mbah. Nggihpun saya pamit 
dulu ya mbah. Sudah mulai siang, mbah juga 
masuk dulu nanti kepanasan lo mbah. 
Iya nak, minta tolong carikan mbah narto ya 
nak. 
Nggih mbah, saya carikan. Monggo mbah.. 
Monggo cah ayu.. 
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Mbah narto sedang duduk di meja piket 
sembari mendengarkan radio dan meminum 
segelas teh. 
Hallo mbah narto.. 
Yo nduk?  Piye ? (yo: ya, piye: bagaimana). 
Mbah narto sibuk ? 
Sibuk nduk. Sibuk ngrungokne radio iki lo 
hehe.. 
(ngrungokne: mendengarkan, iki: ini). 
Arep ngopo to nduk ? (arep: mau, ngopo: 
ngapain). 
Niki mbah kula ajeng wawancara kaliyan 
mbah narto, purun mbah ? (ini mbah saya 
mau wawancara dengan mbah narto, apakah 
bersedia ?) 
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Yo nduk. Arep takok apa kowe cah ayu ? 
Sakderengipun kula nyuwun ngapunten, kula 
mboten saged mawi ngagem basa krama 
mbah.. Ngapunten lo mbah. 
(sebelumnya saya minta maaf, kalau saya 
tidak bisa menggunakan bahasa jawa halus). 
Rapopo nduk. Nganggo basa indonesia yo 
rapopo, tapi mbahe njawab nganggo basa 
jawa yo nduk (tidak apa-apa menggunakan 
bahasa indonesia, tetapi saya menjawab 
menggunakan bahasa jawa) 
Nggih mbah, mboten nopo-nopo hehe.. (iya, 
tidak apa-apa). 
Niki mbah layanan apa saja ya yang berikan 
panti untuk lansia ? 
Yo akeh nduk. Senam lansia, prikso 
kesehatan, pengajian, ketrampilan ky 
nggawe sing mbah narto nggo iki (sembari 
memegang topi rajutnya) 
(ya banyak, ada senam lansia, pemeriksaan 
kesehatan, pengajian atau bimbingan rohani 
dan keterampilan seperti topi yang saya 
gunakan). 
Kalau untuk pengajiannya sendiri mbah ? 
Isinya apa aja nggih ? 
Tentang ngibadah ngono nduk. (tentang 
ibadah begitu). 
Kalau dzikir mbah ? 
Yo kui nduk, mbahe iki seneng banget nek 
dzikir takoko mbah-mbah ning kene mbahe 
iki mesti paling banter nek kon dzikir haha.. 
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(ya itu, saya senang sekali kalau berdzikir 
coba tanya-tanya ke mbah-mbah yang lain 
pasti saya yang paling keras kalau disuruh 
berdzikir). 
Hehe.. Iya mbah, saya kemarin jug ikut 
mbah paling semangat yang dzikir. 
Mergone aku seneng nduk, mbiyen pas aku 
jik dadi tukang becak ki yo melu-melu 
pengajian tekan ngendi-ngendi. Sholawatan 
ngono kui. 
(karena saya senang, dulu waktu masih 
menjadi tukang becak ikut pengajian 
dimana-mana, seperti sholawatan begitu). 
Wah.. mbah narto rajin banget ya.. 
Untuk penerapan atau prakteknya di luar 
bimbingan rohani bagaimana mbah ? 
Ning ngendi wae mbah iki yo dzikiran terus 
karo nyanyi-nyanyi, asmaul-husna barang 
mbah yo mesti. 
(dimana saja mbah dzikiran terus sambil 
menyanyi, asmaul-husna juga mbah pasti 
mempraktekkan). 
Apa yang dirasakan dari dzikir dan asmaul-
husna mbah ? 
Atine rasane adem, ayem, koyo ra nduwe 
beban. Ngelakoni apa wae seneng, ora perlu 
mikir iki kae ngono ngene. 
(hatinya rasanya dingin, tenang, seperti tidak 
punya beban. Melakukan dan menjalani apa 
saja senang, tidak perlu memikirkan ini itu). 
Dzikir apa yang sering mbah ucapkan ? 
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Kae lo nduk sing lagune astagfirullah ngono, 
allahu akbar maha besar ngono kui yo iyo, 
karo alhamdulillah wa syukurillah (sambil 
menyanyi dan menggerakan tangannya). 
(itu lo yang laguya astagfirullah, 
alhamdulillah dan allahu akbar milik 
penyanyi). 
(saya tertawa melihat tingkah mbah narto 
yang menyanyi-nyanyi). 
Makna dzikir bagi mbah apa ? 
Pokoke nek dzikir ilang kabeh beban 
pikirane mbah, seneng walaupun ora nduwe 
opo-opo nduk. Insha Allah nek dzikir Allah 
SWT nyedaki awakdewe. 
(pokoknya kalau berdzikir beban pikiran 
hilang semua, merasa senang walaupun tidak 
punya apa-apa. Insha Allah dengan berdzikir 
Allah SWT mendekati kita). 
Insha Allah. Mugi-mugi nggih mbah. 
Sederengipun kulo nyuwun pangapunten 
kaliyan matur nuwun nggih mbah. 
(insha Allah, semoga ya mbah. Sebelumnya 
saya minta maaf dan mengucapkan 
terimakasih) 
Podo-podo nduk. Mugi-mugi kowe dadi 
bocah sing sukses, sing pinter, manut wong 
tuomu. (sama-sama. Semoga sukses, pintar, 
dan patuh pada orangtua). 
Nggih mbah. Aamiin aamiin.. 
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